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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
te 
 ث 
 
ṡa 
 
ṡ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
je 
 ح 
 
ḥa 
 
ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
de 
 ذ 
 
żal 
 
ż 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
ṣad 
 
ṣ 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
ḍad 
 
ḍ 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
ṭa 
 
ṭ 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
ẓa 
 
ẓ 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„Ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
F 
 
ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
el 
 ـ 
 
Mim 
 
M 
 
em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
en 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
we 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
ye 
 
  
ix 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 ḍammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fatḥah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
  
x 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
 
Nama 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fatḥah dan alif atau ya’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
ā 
ū 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
  
xi 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َ َُةَػنْػيِدػَمْػَلاةَلػػِضَاػفْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
  
xii 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
  
xiii 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
  
xiv 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
  
xv 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
  
xvi 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
FAI = Fakultas Agama Islam 
KMI = Kulliyah al-Muʻallimi>n al-Islamiyah 
PROTA = Program Tahunan 
PROSEM = Program Semester 
KWARNAS = Kwartir Nasional 
PORSENI = Persatuan Olah Raga dan Seni 
SP = Satuan Perkuliahan 
PPs = Program Pascasarjana 
MI = Madrasah Ibtidaiyah  
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
MTs = Madrasah Tsanawiyah  
SMA = Sekolah Menengah Atas 
MA = Madrasah Aliyah 
RI = Republik Indonesia 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRAK 
Nama :   La Hedi 
N I M :    80200214045 
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Judul :   “Peranan Salat Sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam                
                   Pembentukan Keperibadian Siswa (Studi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Buton)” 
 
Pokok masalah yang  dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana Peranan 
salat sebagai media pendidikan dan pengajaran dalam upaya pembentukan 
keperibadian siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. 
 Penelitian ini menggunakan metode observasi (pengamatan), wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan tiga 
pendekatan yaitu, teologi, edukasi, dan sossiologi yang berkaitan dengan konsep 
utama (fokus) pembahasan ini.  
 Hasil penelitian ini menemukan bahwa salat mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam upaya pembentukan keperibadian siswa khusunya di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. Dikatakan demikian, karena salat merupakan perintah 
langsung dari Allah kepada Nabi Muhammad untuk disampaikan kepada ummatnya 
melalui peristiwa Isra dan Mi’raj. Pendidikan dan pengajaran ibadah salat yang 
ditarapkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton adalah dengan cara melakukan 
praktek pada setiap hari Jum,at dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat 
kebiasaan pada diri siswa untuk melaksanakan ibadah salat.  
Akhirnya, kajian yang mengupas tentang Peranan salat sebagai media 
pendidikan dan pengajaran  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  1 Buton ini, berimplikasi 
pada wujud nyata dari upaya menumbuhkan semangat siswa untuk mampu 
menghadirkan Allah dalam diri setiap siswa karen salat merupakan media  komunikasi 
antara hamba dengban Tuhannya. Pada satu sisi guru harus mampu memberikan spirit 
kepada siswa dengan berbagai macam metode yang digunakan agar siswa mampu 
melaksanakan salat setiap lima waktu sehari dan semalam, akan tetapi pada sisi yang  
lain orang tua harus mampu menjadi contoh teladan dalam melaksanakan salat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana diketahui bahwa peletak aqidah pertama pada anak adalah orang 
tuanya (ayah dan ibu), ibu sebagai pendidik dalam keluarga di samping menjadi 
teladan bagi anaknya, dia memberikan dan meletakkan dasar keyakinan melalui 
praktek-praktek ibadah dalam rumah tangga ataupun pengetahuan-pengetahuan lain 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak. 
Pembentukan sikap, pembinaan moral, dan pribadi pada umumnya, terjadi melalui 
pengalaman sejak kecil. Pendidikan/pembinaan pertama adalah orang tua, kemudian 
guru. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu kecilnya akan merupakan 
unsur penting  dalam pribadinya, sikap anak terhadap agama dibentuk pertama kali di 
rumah  melalui pengalaman yang didapat dari orang tuanya.
1
  
Pada sisi yang lain, anak pada usia 0-2 tahun belum punya perasaan 
ketuhanan,meskipun demikian anak pada priode usia  dapat dididik melalui 
pembiasaan  dengan memperlihatkan gambar  serta amalan-amalan  yang bersifat 
keagamaan  serta memberikan contoh bagaimana cara bertingkahlaku yang baik dan 
benar.
2
 
Berdasarkan dengan pendapat tersebut di atas, maka dapatlah dimengerti 
bahwa biarpun perasaan keagamaan belum nampak gejalanya pada sikap anak, 
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namun sudah dapat dimulai atau diperlihatkan suri teladan atau contoh-contoh yang 
baik, terutama diperlihatkan praktek-praktek keagamaan sebagai upaya 
pengembangan aqidah yang dibawa oleh anak sejak anak itu dilahirkan. 
Selanjutnya jika anak itu sudah mampu mengikuti pelaksanaan amalan-
amalan ibadah atau telah mampu mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan 
kepercayaan, hendaklah orang tua senantiasa mengikutkan anaknya untuk 
melaksanakan amalan-amalan ibadah, misalnya sholat berjamaah, puasa dan 
semacamnya, di samping itu orang tua hendaknya melatih anak-anaknya 
mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan kepercayaan, misalnya: 
mengucapkan kata “Allah”, Malaikat, hari kemudian, menghafal bacaan-bacaan 
ibadah, doa-doa dan sebagainya karena hal ini akan tumbuh dalam jiwa anak dan 
anak akan senang melakukannya, seperti apa yang disebutkan oleh Zakiah Daradjat, 
bahwa: 
Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti sembahyang, 
doa, membaca al-Qur’an (atau menghafalkan ayat-ayat atau surah-surah pendek), 
sembahyang berjamaah, di sekolah, masjid atau langgar, harus dibiasakan sejak kecil, 
sehingga lama kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut.
3
 
Selain itu, Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa “Pada manusia memang 
terdapat kecenderungan untuk memeluk agama….4 
Bertolak dari uangkapan tersebut di atas, maka dapat memberikan pemahaman 
bagi kita bahwa timbulnya aqidah pada anak itu disebabkan oleh adanya kebiasaan-
kebiasaan yang telah tertanam dalam jiwanya, sehingga sikap dan tingkahlakunya 
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akan melahirkan pancaran iman sebagai realisasi dari amalan-amalan ibadah yang 
telah diperbuatnya, yang merupakan hasil dari pengalaman keluarga/orang tuanya. M. 
Natsir mengatakan bahwa: 
Maka berbahagialah seorang anak apabila ia mempunyai seorang bapak yang 
tahu menanamkan tauhid dalam sanubarinya sedari kecilnya. Akan 
terpeliharalah ia daripada malapetaka, karena senantiasa ada hubungan dengan 
khalik yang menjadikannya, serta mengutamakan mu’amalah dengan sesame 
makhluk.
5
 
Selanjutnya Imam al-Gazali, mengemukakan pula bahwa: 
Anak adalah amanah ditangan ibu bapaknya, hatinya masih suci, ibarat permata 
yang mahal harganya, maka apabila dibiasakan pada sesuatu yang baik dan 
dididik, maka ia akan besar dengan sifat-sifat yang baik serta akan berbahagia 
dunia dan akhirat. Sebaliknya bila terbiasa dengan adat-adat buruk, tidak 
diperdulikan seperti halnya hewan, ia akan hancur dan binasa.
6
 
 
Melihat dari penjelasan tersebut di atas, dapatlah di pahami bahwa rumah 
tangga (ayah dan ibu) adalah merupakan faktor utama dalam menentukan baik dan 
buruknya akan kelakuan anak kelak, sebab yang pertama-tama mendidik dan 
mengajar berbagai macam pengetahuan terutama dalam menanamkan aqidah kepada 
anak sebagai suatu keyakinan dan kepercayaan yang teguh kepada khaliknya. 
Bertolak dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan berupa pengalaman ibadah bagi 
anak yang dicontohkan oleh orang tuanya baik melalui pelaksanaan anggota badan 
maupun lewat ucapan-ucapan, sangat berpengaruh terhadap pembinaan keyakinan 
beragama pada anak. 
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Ibadah adalah suatu hal yang sangat penting diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam rumah tangga, sebab orang yang dalam rumah tangganya senantiasa 
dilaksanakan ibadah salat misalnya akannampak adanya perbedaan dengan rumah 
tangga yang tidak melaksanakan ibadah salat, apalagi untuk penanaman aqidah pada 
anak-anaknya. Orang tua yang hidupnya selalu melaksanakan ibadah kepada Allah 
swt. akan terlihat adanya ketenteraman dalam rumah tangganya, suasana damai 
harmonis, dan tidak mudah putus asa terhadap segala tantangan, rintangan dan cobaan 
yang menimpa dirinya, demikian juga kepada anak-anak yang terdidik dengan penuh 
pengetahuan agama terutama pembinaan aqidahnya agar kelak setelah dewasa ia 
dapat menunaikan ibadah secara baik dan mantap penuh rasa tanggung jawab. 
Islam adalah agama yang terakhir diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
untuk mengatur hidup dan kehidupan umat manusia di akhir zaman, menuju 
terciptanya suasana yang sejahtera dan bahagia, baik di dunia maupun di akhirat 
kelak, di bawah ridho dan maggfirah Allah swt.  
Manusia memperoleh keadilan dan maghfirah Allah swt., maka umat manusia 
dituntut agar menganut agama Islam dan menjadikannya sebagai pedoman di dalam 
mengarungi samudera kehidupan ini. Namun perlu diketahui, bahwa keridhaan dan 
maghfirah Allah itu tidak bisa diberikan begitu saja oleh Dia, akan tetapi harus 
menyembahnya dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. 
Adapun bentuk-bentuk penyembahan tersebut, telah diatur atau ditetapkan di 
dalam al-Qur’an dan diperjelas melalui sunnah Rasulullah, yaitu sebanyak tiga kali 
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dalam sehari semalam, yang prakteknya dimulai I’tidal (berdiri dan bertakbir), ruku’, 
sujud, dan diakhiri dengan salam ke kanan dan ke kiri. Bentuk penyembahan dalam 
Islam dinamai “salat”. 
Selain sebagai suatu bukti atau tanda syukur umat manusia atas nikmat-nikmat 
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya, baik berupa nikmat lahiriah maupun 
nikmat batiniyah, salat juga merupakan media pendidikan yang sangat urgen, efektif 
dan efisien terutama mengenai pendidikan akhlak. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam hal ini penulis akan menguraikan 
tentang ibadah salat dalam rangka membentuk pribadi muslim khususnya pada 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. Hal ini disebabkan oleh karena misi utama 
Rasulullah saw adalah akhlak menjadi prioritas utama dalam pergaulan keseharian 
kita, khususnya dalam mengatur hubungan habluminannas. Tulisan ini mencoba 
mengelaborasi bahwa salat yang dilakukan itu mampu menjadikan manusia 
berkepribadian muslim seutuhnya, artinya bahwa salat yang dimulai dengan takbir 
sebagai upaya untuk mengatur atau merawat  hubungan kita dengan Allah kemudian 
ditutup dengan salam sebagai symbol perawatan hubungan dengan sesama manusia. 
Artinya  bahwa salat tidak hanya berhenti pada tikar sejadah melainkan harus 
mengalir  pada level sosial, ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya salat dalam 
kehidupan terutama pada anak-anak jangan sampai kehilangan arah dalam menapaki 
kehidupan di dunia ini. Sebagaimana pesan khalifah Umar bin Khatab sebagai 
berikut: 
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“didiklah anak-anakmu karena mereka akan hidup pada zaman yang berbeda 
dengan zamanmu.” 
 
Dalam pembahasan tesis ini yang bertolak dari latar belakang masalah seperti 
tersebut di atas, maka dibatasi penguraian tesis ini sebatas salat sebagai media 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pembentukan pribadi muslim, pada 
kesimpulannya nanti akan menggambarkan secara jelas apakah memangbenar salat 
dapat dijadikan sebagai media pendidikan dan pengajaran atau tidak. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari bias pemahaman maka dipandang perlu calon peneliti 
memberikan batasan-batasan istilah sebagai penegasan judul di atas. Dalam bab ini 
dikemukakan mengenai istilah sebagai berikut:  
1. Fokus 
  Salat sangat berperan penting dalam proses pembelajaran dan 
pembentukan kepribadian siswa pada satuan tingkat pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. 
Pengajaran salat kepada peserta didik yang diterapkan oleh guru agama Madrasah 
Ibtidaiyah seperti secara maksimal sebagai upaya penanaman moral, akhlak dan 
membentuk siswa yang disiplin dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.  
 Adapun fokus peneliti adalah Peranan Salat sebagai Media Pendidikan dan 
Pengajaran dalam Pembentukan Kepribadian Siswa (Studi pada Kelas 5 Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton). 
2. Deskripsi Fokus 
a. Salat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran 
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Salat memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan seorang 
muslim, baik dalam berakidah, beretika, maupun berpendidikan. 
Pendidikan dalam salat sangat berpotensi pada peserta didik di kelas 
yang diterapkan oleh guru-guru Agama madrasah sesuai kompetensi 
dan indikator masing-masing pelajaran, misalnya guru akidah akhlak 
mendorong etika dan perilaku baik dalam keseharian siswa. Selain itu, 
peserta didik dapat mempraktekan nilai-nilai agama baik di Madrasah 
maupun di masyarakat. Orang tua juga di rumah, unsur komite sangat 
berperan dalam keberlangsungan pendidikan anak-anak didik. 
b. Pembentukan Kepribadian Siswa 
Pembentukan kepribadian siswa sangat penting, sebab orang tua 
maupun guru berusahan secara sadar memimpin dan mendidik anak 
diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu 
membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran Islam yang 
giat melakukan pembinaan nilai-nilai  Islam yang kemudian melahirkan 
generasi bangsa yang bermoral dan berkepribadian tangguh. 
 Berdasarkan deskripsi fokus menurut penulis memberikan pengertian tentang 
salat, dalam ajaran Islam merupakan suatu ibadah yang pelaksanaannya diwajibkan 
kepada seluruh umat Islam yang telah berusia baligh, baik laki-laki maupun 
perempuan. Pengertian wajibnya pelaksanaan salat dalam hal ini yaitu apabila 
seorang muslim yang telah berakil baligh tidak melaksanakannya, maka ia mendapat 
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dosa. Hal ini dikarenakan bahwa ibadah salat merupakan suatu tanda penghambaan 
seorang manusia kepada Allah swt. 
Salat selain wajib bagi umat Islam, juga merupakan media komunikasi antara 
sang Khalik dan seorang hamba. Media komunikasi ini sekaligus sebagai media 
untuk senantiasa mengungkapkan rasa syukur atas segala nikmat. Selain itu, salat bisa 
menjadi media untuk mengungkapkan apapun yang dirasakan seorang hamba. Dalam 
psikologi dikenal istilah katarsis, secara sederhana berarti mencurahkan segala apa 
yang terpendam dalam diri, positif maupun negatif. Maka, salat bisa menjadi media 
katarsis yang akan membuat seseorang menjadi tentram hatinya. 
Salat yang khusyu’ mewujudkan ubudiyah yang benar-benar karena Allah, 
ikhlas, pasrah, rendah diri terhadap dzat yang maha suci.Dalam salat mereka meminta 
segala sesuatu kepada Allah dan meminta dari-Nya hidayah untuk menuju jalan yang 
lurus.Kepada-Nyalah seseorang berkenan memohon ijabah dan mencurahkan segala 
sesuatu, baik dalam hal cahaya hidayah, limpahan rahmat maupun ketenangan.Ibadah 
salat yang dilakukan dengan baik, berpengaruh bagi orang yang melakukannya. 
Ibadah yang dilakukannya membawa ketenangan, ketentraman dan kedamaian dalam 
hidup manusia. Manusia yang tenang hatinya tidak akan goncang dan sedih hatinya 
ketika ditimpa musibah.
7
  
Salat yang di kehendaki Islam bukanlah semata-mata sejumlah bacaan yang 
diucapkan oleh lisan, sejumlah gerakan yang dilakukan oleh anggota badan tanpa di 
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sertai kesadaran akan kekhusyu’an hati. Tetapi salat yang diterima adalah salat yang 
terpenuhi ketentuan-ketentuannya berupa perhatian fikirannya, kedudukan hatinya 
dan kehadiran keagungan seakan-akan berada di hadapannya. Sebab tujuan utama 
dari salat adalah agar  manusia selalu mengingat Tuhannya yang maha tinggi. 
 Dari uraian tersebut di atas, maka salat merupakan ibadah yang memiliki nilai 
edukatif yang tinggi dan luas. Dalam hal ini salat mempunyai daya penunjang bagi 
pembentukan akhlak manusia untuk berbuat kebaikan dan meninggalkan kejahatan, 
menjauhi fakhsa’ dan munkar, mengurangi kelesuan di saat menderita, kesulitan dan 
keangkuhan di saat memperoleh nikmat. Salat akan menanamkan dalam hati 
kesadaran adanya kontrol Illahi, memelihara aturannya, menjaga kedisiplinan waktu, 
takut akan siksaan dan ancamannya serta sanggup mengalahkan sifat-sifat kelemahan 
manusia lainnya yang semuanya itu termasuk ke dalam akhlaqul karimah. 
Dalam kaitanya dengan pendidikan karya fiksi mempunyai peran penting dalam 
menghantarkan nilai-nilai pendidikan moral, etika, dan karakter peserta didik. Nilai 
salat yang disajikan baik secara eksplisit maupun implisit selalu menyisipkan pesan 
moral, pengharapan pada kejujuran, keberanian dalam menghadapi tantangan dan 
pesan-pesan lainnya. 
Pembentukan kepribadian siswa merupakan bentuk pembinaan moral dan 
pribadi insan yang tertanam sejak kecil. Anak yang sudah mampu mengikuti 
pelaksanaan amalan-amalan ibadah atau telah mampu mengucapkan kata-kata yang 
berhubungan dengan keyakinan. Orang tua hendaknya melatih anak-anaknya 
mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan kepercayaan. 
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Peran dalam menciptakan bangsa yang berkarakter bukan hanya  salah satu 
pihak, tetapi juga dari beberapa pihak khususnya dunia pendidikan. Pendidikan 
merupakan sarana yang sangat penting untuk membentuk karakter dan kepribadian, 
karena pendidikan memfasilitasi seseorang untuk bisa menumbuhkembangkan jati 
dirinya.  
Sehubungan dengan hal tersebut, Kusrini  menjelaskan tentang pembentukan 
kepribadian muslim sebagai berikut: 
“Pembentukan kepribadian muslim pada hakikatnya ialah keutuhan, 
keseluruhan diri manusia dengan unsur rohani dan jasmaninya sebagai 
dwitunggal. Rohani memiliki kemampuan cipta, rasa dan karsa, sedangkan 
jasmani menampilkan kesehatan dan ketrampilan fisik. Keutuhan juga 
mencakup keberadaan diri sendiri sebagai seorang (individu) dengan 
masyarakat dan kedudukan dirinya sebagai kepribadian mandiri dengan 
kedudukan dirinya sebagai mahlauk Tuhan”.  
  
Perkembangan kepribadian anak dapat dipengaruhi lingkungan tempat anak itu 
hidup dan berkembang. Diantara faktor lingkungan yang paling berpengaruh bagi 
perkembangan kepribadian siswa adalah orang tua yang mengasuh dan 
membimbingnya beserta suasana kehidupan yang dibina. Dalam konteks lingkungan 
keluarga inilah, maka kehadiran orang tua akan turut mempengaruhi dan mewarnai 
proses pembentukan kepribadian siswa selanjutnya.
8
 
 Terbentuknya kepribadian pada diri seseorang, itu berlangsung melalui 
perkembangan yang terus menerus. Seluruh perkembangan itu, tampak bahwa tiap 
perkembangan maju muncul dalam cara-cara kompleks dan  tiap perkembangan 
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didahului oleh perkembangan sebelumnya. Ini berarti, bahwa perkembangan itu tidak 
hanya kontinyu, tetapi juga perkembangan fase yang satu diikuti dan mengahasilkan 
perkembangan pada fase berikutnya.  
 Menurut Ahmad D. Marimba pembentukan kepribadian merupakan suatu 
proses yang terdiri atas tiga taraf sebagai berikut. 
1. Pembiasaan 
 Pembiasaan ialah latihan-latihan tentang sesuatu supaya menjadi biasa. 
Pembiasaan hendaknya ditanamkan kepada anak-anak sejak kecil, sebab pada masa 
itu merupakan masa yang paling peka bagi pembentukan kebiasaan. Pembiasaan yang 
ditanamkan kepada anak-anak, itu harus disesuaikan dengan perkembangan jiwanya.
  Pendidikan pembentukan kepribadian siswa selanjutnya dapat di kembangkan 
dan diteruskan secara formal sesuai dengan regulasi dan proses pendidikan yang 
diamanahkan dalam  undang-undang yakni lembaga pendidikan dasar/madrasah.  
 2. Pembentukan minat dan sikap 
 Pembentukan lebih dititikberatkan pada perkembangan akal (pikiran, minat, 
dan sikap pendirian).  
 3. Pembentukan kerohanian yang luhur 
 Pada taraf ini, pembentukan dititikberatkan pada aspek kerohanian untuk 
mencapai kedewasaan rohaniah, yaitu dapat memeilih, memutuskan dan berbuat atas 
dasar kesadaran sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab, kecenderungan kearah 
berdiri sendiri, misalnya peralihan dari disilin luar ke arah disiplin sendiri, dari 
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menerima teladan ke arah mencari teladan.
9
 Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang diberi oleh orang tua dalam keluarga dan guru selaku orang 
tua kedua di Madrasah, baik dalam bentuk bimbingan, pendidikan, maupun perhatian 
merupakan salah satu upaya yang dapat membentuk kepribadian siswa. 
Peranan salat sebagai media pendidikan dan pengajaran terhadap pembentukan 
kepribadian siswamemberikan peranan yang sangat urgen terhadap pengembangan 
akhlak dan moral siswa dalam proses pendidikan yang terjadi secara langsung di 
sekolah. 
C. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang masalah seperti yang telah dikemukakan, maka 
pokok masalah tesis ini mengetengahkan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran salat sebagai media pendidikan dan pengajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
2. Bagaimana pembentukan kepribadian siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1        
Buton ? 
3. Bagaimana peranan salat sebagai media pembentukan kepribadian siswa di 
Madrasah  Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Beberapa kajian pustaka/penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa hasil 
penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu: 
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1. Saprin dengan judul “Optimalisasi Fungsi Manajemen dalam Pembelajaran” 
dalam Lentera Pendidikan Volume 15 Nomor 2 Tahun 2012 menghasilkan 
kesimpulan, bahwa usaha dan tindakan guru sebagai manajer pembelajaran di 
kelas yang dilakukan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka 
mencapai tujuan program pembelajaran, sehingga guru sebagai manajer kelas 
mempunyai peran penting dalam  terlaksananya pembelajaran yang sukses, dan 
keberhasilan belajar peserta didik.
10
  
 Hasil studi tersebut mengimplikasikan, bahwa keberhasilan belajar 
peserta didik sangat ditentukan oleh usaha guru dalam menerapkan manajemen 
kelas, akan tetapi penelitian ini membahas masalah peranan salat sebagai media 
pendidikan dan pengajaran dalam pembentukan kepribadian siswa yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.   
2. M. Khoerul Absor dengan judul “ Pengaruh Pendidikan Salat pada Masa Kanak-
kanak dalam Keluarga Terhadap Kedisiplinan Salat Lima Waktu Siswa Kelas 
VIII MTsN Kendal“. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan salat 
siswa dipengaruhi oleh pendidikan salat pada masa kanak-kanak dalam keluarga, 
karena keluarga adalah lingkungan pertama anak yang memberikan pendidikan 
salat. Apabila keluarga tidak memberikan pendidikan salat kepada anak-anaknya 
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pada masa kanak-kanak, maka ketika dewasa mereka akan kurang disiplin dalam 
melaksanakan salat lima waktu.
11
 
3. Khomsatun Fawaid dengan judul “Nilai Pendidikan Akhlak dalam Salat 
(Analisis terhadap ayat-ayat tentang salat di dalam al-Qur’an)“. Dalam penelitian 
ini fokus yang diteliti adalah surat Al Ankabut: 45 , An-Nisa: 103 dan Surat 
Thoha: 132. Penelitian ini menaksirkan ayat-ayat Al Qur’an yang memaparkan 
segala aspek yang terkandung di dalam ayat tersebut serta menerangkan makna 
yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir 
yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
12
 
  Berdasarkan kutipan di atas, maka disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
sangat perlu diterapkan kepada peserta didik karena dengan akhlak akan 
terbentuk etika dan sopan santun, nilai-nilai akhlak akan terpatri dalam jiwa anak 
didik. 
4. Arif Rahman Hakim denagn judul “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Salat Terhadap 
Akhlak Siswa di SMPN 3 Ciputat Tanggerang“. Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa ibadah salat yang dilakukan dengan baik dan benar, pasti akan membuat 
seseorang semakin baik akhlaknya, sehingga ia akan mendapatkan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat.
13
 
                                                             
11
Mochtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, cet. 2, 
(Jakarta:Bhratara, 1996), h. 31. 
12
Asmaran.. Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1994). h. 12. 
13
Muhammad Bahnasi,. Salat sebagai terapi psikologi. (Bandung: Mizania, 2004). h. 87. 
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  Hasil penelitian di atas telah mengemukakan tentang masalah ibadah 
salat, namun juga pribadi yang tangguh dan bermoral ditentukan pula oleh 
tingkat pendalaman ibadah salat. 
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mendapatkan data secara akurat dari pembahasan tesis ini, maka 
terjemahan makna dari pembahasan ini yakni sebagai berikut: 
a. Untuk mengidentifikasi peran salat dapat menjadi media pendidikan dan 
pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. 
b. Untuk membentuk kepribadian siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. 
c. Untuk mengetahui peranan salat sebagai media pembentukan kepribadian siswa 
di Madrasah  Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
 2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian banyak memberikan dampak positif terhadap 
pendidikan terkait dengan penanaman salat terhadap siswa adalah sebagai berikut: 
a. bahwa salat menjadi salah satu sumber dari semua pelajaran khususnya pendidikan 
agama islam pada satuan pendidikan madrasah. Salat dapat menjadi muatan 
pendidikan mengarah kepada nilai-nilai yang terkandung dalam setiap gerakan 
salat yang diajarkan oleh setiap guru pendidikan Agama Islam. Bukan hanya guru 
agama yang berperan dalam pengajaran dan pembimbingan di kelas tetapi juga 
orang tua siswa mengambil andil dalam membentuk moral dan akhlak anak didik.  
16 
 
 
 
b. bahwa dalam membentuk kepribadian dan akhlak siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Buton perlu dibina sejak dini agar pendalaman dan pemahaman tentang 
agama tidak menjadi sesuatu yang baru. Perkembangan zaman dari zaman terus 
mengalami peningkatan yang memungkinkan mereka tidak sanggup beradaptasi, 
sehingga perlu pengamalan dan pendalaman nilai-nilai agama tertanam pada diri 
pribadi peserta didik agar mereka tidak mudah terombang ambing oleh situasi. 
c. bahwa untuk meningkatkan peranan salat sebagai media pembentukan kepribadian 
siswa banyak didirikan demi menunjang kelancaran pemahaman seseorang 
khususnya umat islam dalam mendalami pengetahuan agama, yang kelak nantinya 
dapat berbuat dan bertindak sesuai ajaran Islam. 
17 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Masalah Salat 
1.  Pengertian Salat sebagai Media Pendidikan 
 Salat menurut arti bahasa adalah “do‟a”.Allah swt. berfirman pada QS al-
Taubah/2: 103 
                                
               
Terjemahnya:  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan, dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”1 
Sedangkan pengertian salat menurut istilah banyak dikemukakan oleh para ahli 
diantaranya: 
a. Wahbah Azzuhaili 
  Salat ialah beberapa ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam.
2
 
b. Menurut Sulaiman Rasyid 
                                                             
1
Kementrian  Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan  
Mushaf AL-Qur‟an, Qur’an Kemenag (Digital, 2016), h. 215  
2
Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak Salat, (Jakarta: 
Pustaka Al Kautsar 2001), h. 87 
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  Salat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang 
dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, serta memenuhi beberapa syarat 
yang di tentukan.
3
 
c. Tengku Muhamad Hasby Ash-Shidiqy 
  Para fuqoha ( ahli fiqih ) telah menetapkan pengertian salat secara istilah yaitu 
beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan 
salam, yang dengan-Nya kita beribadah kepada Allah swt. Menurut syarat yang 
ditentukan.
4
 
d Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi 
  Salat adalah hubungan yang kuat antara seorang hamba dengan 
Tuhannya.Hubungan yang mencerminkan kehinaan hamba dan keagungan Tuhan 
bersifat langsung tanpa perantara dari siapapun.
5
  
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa salat merupakan bentuk 
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam 
dengan ketentuan atau syarat-syarat tertentu. 
 Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
salat secara bahasa maupun istilah  adalah tali hubungan yang kuat antara seorang 
hamba dengan Tuhannya dengan tujuan mengabdi kepada Allah swt. melaui doa yang 
disertai uacapan dan perbuatan dengan syarat dan rukun tertentu. 
                                                             
3
Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam cet. ke-8 (Yogyakarta : Sinar Baru Albesindo 2005), h. 32 
4
Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia 2010), h. 97 
5
Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak Salat, (Jakarta: 
Pustaka Al Kautsar 2001), h. 109 
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2.   Dasar Pelaksanaan Salat 
Salat yang difardhukan atas orang-orang mukmin  menurut kaifiyah 
(kelakuan) yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW dan telah sampai 
kepada umatnya dengan jalan mutawatir, merupakan upacara yang utama yang 
dilakukan untuk menerangkan hajat pada Tuhan yang disembah dan rasa 
kebesaran  Allah SWT, yang mempengaruhi jiwa. Dasar pelaksanaanya banyak 
terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 43 yakni: 
            
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah beserta orang-orang yang 
rukuk”.6 
 
Selanjutnya dalam surah lain yang terdapat di dalam QS al-Ankabut/: 45, 
yakni: 
…                   
  Terjemahnya: 
Dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar
7
. 
 
Salat dalam pemahaman kitab suci al-Qur‟an adalah ibadah yang dapat 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang yang dalam bahasa al-Qur‟annya disebut 
                                                             
6
Rafiu.udin dan Almi Zainudin, Terapi Kesehatan Jiwa Melalui Ibadah Salat, (Jakarta: Restu 
Ilahi 2004), h. 105 
7 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Waadillatuhu, (Jakarta: Gema Insani 2010), h. 54 
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sebagai media yang dapat mencegah dari perilaku fahsya‟ (keji) dan mungkar (jahat). 
Fahsya‟ dalam banyak term dipahami sebagai penyakit sosial dan munkar dipahami 
sebagai kejahatan yang lahir dari perilaku individu. Namun keduanya ini sangat 
terkait antara penyakit sosial yang dapat berpengaruh kepada perilaku individu, atau 
sebaliknya bisa juga kejahatan individu yang dapat merusak tatanan sosial dan 
menjadi virus timbulnya gejala penyakit sosial. Sebagainmana ayat pada QS al-
Baqarah/2:238 
 
                 
     
Terjemahnya:   
 
Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyu'.8 
 
 
Salat merupakan bagian dari ibadah mahdhah yang mempunyai tujuan pokok. 
Tujuan pokok ibadah adalah menghadap dzat tunggal yang disembah. Maka salat asal 
disyaratkannya ialah tunduk kepada  Allah swt dengan ikhlas menghadap kepadanya, 
meletakkan diri sebagai hamba yang rendah dan kecil di hadapannya dengan 
mengingatkan jiwa agar selalu ingat kepada Allah swt. al-Qur‟an telah membedakan 
ibadah salat dari segala bentuk peribadatan yang lainnya dengan mewajibkannya atas 
semua muslim mukallaf dalam keadaan apapun.  
                                                             
8
Saintlânâ, Târîkhul Madzâhib al Falsafiyyah, Juz I, dalam al Falsafah al Akhlâqiyyah al 
Aflâthûniyyah ‘inda Mufakkiril Islâmî, (Dr. Nâjî at Takrîtî 2007), h. 174.  
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Ibadah salat adalah kewajiban yang hakiki kepada muslim mukallaf, baik laki-
laki maupun perempuan, kaya atau miskin, musafir yang dalam keadaan aman atau 
terancampun tetap saja terkena kewajiban melaksanakannya. 
Hukum wajibnya salat bagi seorang muslim diartikan ulama Syafi‟iyah, Malikiyah, 
Hanafiyah dan Hambaliyah. Mereka sepakat menetapkan bahwa, yang dikatakan 
wajib ialah sesuatu yang diberikan pahala bagi orang yang melaksanakannya dan 
diberi dosa bagi orang yang meninggalkannya. 
3. Syarat, Rukun Salat  
Sebagaimana diketahui bahwa salat fardlu itu ada syarat-syarat tertentu dan 
rukun yang harus dilaksanakan, di antara syarat wajib salat adalah sebagai berikut: 
a.  Islam 
b.  Suci dari haid dan nifas 
c.  Berakal 
d.  Baligh (dewasa) 
e.  Telah sampai dakwah kepadanya 
f.  Melihat/mendengar 
g.  Terjaga/sadar
9
 
Sedangkan syarat sahnya salat adalah sebagai berikut: 
a.   Sucinya anggota tubuh dari hadats 
b.   Menutup aurat 
c.   Berada di tempat yang suci 
d.   Mengetahui masuknya waktu salat 
                                                             
9
MB. Rahimsyah. AR, Tuntunan Salat Lengkap(Surabaya: Penerbit Serba Jaya 2014), h. 29  
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e.   Menghadap kiblat
10
 
Kesalahan yang terjadi dalam menerapkan aturan salat bisa saja 
mengakibatkan batalnya salat.Selanjutnya dalam pelaksanaan yang harus dilakukan 
pertama kali yaitu memenuhi segala bentuk persyaratan sebelum masuk salat seperti 
keterangan di atas, dan setelah itu baru di mulai untuk melaksanakan beberapa 
rangkaian rukun-rukun salat. 
Adapun rukun-rukun salat adalah sebagai berikut: 
 1)   Niat 
 2)   Berdiri 
 3)   Takbiratul ikhram 
 4)   Membaca Al Fatihah 
 5)   Ruku 
 6)   I‟tidal 
 7)  Sujud dua kali 
 8)  Duduk di antara 2 sujud 
 9)   Duduk akhir 
 10)   Membaca tasyahud akhir 
 11)  Membaca shalawat atas nabi
11
 
Dalam pelaksanaan salat perlu diperhatikan beberapa hal yang dapat membatalkan, di 
antaranya : 
                                                             
10
MB. Rahimsyah. AR, Tuntunan Salat Lengkap , h. 29 
11
MB. Rahimsyah. AR, Tuntunan Salat Lengkap........, h. 31  
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1)  Makan dan minum dengan sengaja 
2)  Berbicara dengan sengaja 
3)  Meninggalkan suatu rukun dan syarat dengan sengaja 
4)  Tertawa dalam salat 
5)  Berhadas 
6)  Terbuka auratnya 
7) Berniat memutuskan salat 
8) Bergerak berturut-turut lebih dari tiga kali
12
   
Di antara semua ibadah-ibadah yang diwajibkan kepada seluruh umat Islam adalah 
salat yang mempunyai sifat dan keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan 
ibadah-ibadah lainnya. 
 Ibadah salat yang merupakan salah satu ibadah yang secara langsung diterima 
oleh Nabi Muhammad saw. ketika memenuhi panggilan Allah swt. yakni Isra‟ dan 
Mi‟raj, menurut sejarahnya bahwa ibadah salat merupakan ibadah yang pertama kali 
diwajibkan kepada seluruh umat manusia. Jadi salat sudah tidak asing lagi bagi kita, 
bahwa urgensi panggilan Nabi Muhammad saw. menghadap langsung kepada Allah 
swt. ialah untuk menerima instruksi kewajiban salat lima waktu. 
     Begitu pentingnya salat, sehingga salat tidak kurang dari 90 kali kata salat itu 
disebutkan di dalam al-Qur‟an, yang jauh lebih banyak uraiannya dalam al-Qur‟an 
dibandingkan ibadah-ibadah lainnya,  keterangan ini dapat menunjukkan bahwa 
ibadah salat mempunyai  sifat jauh  lebih  istimewa,  baik  terhadap  kedudukannya  
maupun pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. 
                                                             
12 MB. Rahimsyah. AR, Tuntunan Salat Lengkap…….. h. 33 
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Untuk mengarahkan pembahasan tentang salat dan masalahnya, maka 
penulis akan mengemukakan lebih dahulu pengertian salat, sebagai salah satu usaha 
untuk menghindari atau mencegah timbulnya kesimpangsiuran dalam pembahasan 
selanjutnya, sebagaimana pendapat di bawah ini: 
a.   Sulaiman Rasyid, mengatakan bahwa: 
Salat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa 
permuatan yang dimulai dengan takbir disudahi dengan salam, menurut beberapa 
perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai takbir disudahi dengan salam 
menurut beberapa syarat yang tertentu.
13
 
b.  Menurut H. Abu Ahmadi dan Drs. Ibnu Mas‟ud bahwa: 
Salat menurut bahasa Arab ialah do‟a atau memohon sesuatu kepada 
Allah.Sedang menurut syarat salat berarti menghadapkan diri kepada Allah 
dengan suatu perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
14
 
c.  Menurut F. Hasbullah Hafidzy: 
Salat dari Allah, artinya: Rahmat dan kasih kasih sayangnya kepada hamba-Nya. 
Salat dari Malaikat, artinya memohonkan ampun bagi hamba Allah, salat dari 
manusia, artinya do‟a kepada Allah swt. Arti salat menurut istilah agama yaitu 
pengabdian seorang hamba yang dimanifestasikan oleh gerakan-gerakan dan 
ucapan-ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
15
 
d.  Menurut  Abd. Rahman dan  Ahmad Rafiq bahwa: 
Salat menurut bahasa, artinya do;a, sedang menurut istilah salat adalah suatu 
ibadah yang tersusun dari bacaan (do‟a-do‟a) dan perbuatan yang diawali dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam atas dasar syarat dan rukun yang telah 
ditentukan.
16
  
                                                             
13
Sulaiman Rasyid, Fiqhi Islam (Cet. XX; Jakarta: Kurnia Esa,. 1985), h. 55. 
14Abu Ahmadi dan H. Ibnu Mas‟ud, Tuntunan Dalam Salat Yang Lengkap (Cet. I; Semarang: 
CV. Bina Pengetahuan, 1979), h. 31. 
15
E. Hasbullah Hafidzy, Rukun Islam (Cet. VIII; Jakarta: Kartika, 1981), h. 8-9. 
16
H. Abdul Rahman Rafiq, Fiqihi (Cet. I; Bandung: Armico, 1988), h. 31. 
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Jamaluddin Kafie dalam “Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman, Islam dan Ihsan” 
juga mengemukakan pengertian salat menurut bahasa, yaitu “doa”.17 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa arti salat menurut bahasa, yaitu  “doa”. Artinya doa yang di dalamnya 
mengandung permohonan dan puji-pujian kepada Allah swt. 
 Sedangkan dalam memberikan pengertian salat menurut istilah, penulis akan 
mengemukakan beberapa pendapat atau pandangan ulama, antara lain: 
1) Abu al-Hasan Ali an-Nadwi dalam bukunya “The Four Pillars of Islam” 
mengemukakan arti salat secara luas dan mendalam, yang intisarinya, yaitu: salat 
adalah suatu hubungan ajaib dan unik, yang terjadi antara hamba dengan 
khaliknya. Hubungan ini tidak dapat disamakan dengan hubungan yang terjadi di 
antara sesama makhluk, seperti; antara penguasa dengan rakyatnya, antara si kuat 
dengan si lemah, antara si kaya dengan si miskin dan sebagainya. Hal ini 
dikarenakan bahwa “Salat” yang menghubungkan antara manusia dengan 
Tuhannya, di dalamnya terjadi pengakuan dari seorang hamba, yaitu pengakuan 
mengagungkan Tuhan dari seorang hamba, yaitu pengakuan mengagungkan  
uhan dan mensucikan-Nya, serta pengakuan bahwa dirinya adalah makhluk hina 
yang tidak mempunyai apa-apa.
18
 
2)  Jamaluddin Kafie dalam “Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman, Islam dan Ihsan” 
mengemukakan dua pengertian, yaitu: 
                                                             
17
Lihat Jamaluddin Kafie, Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman, Islam dan Ihsan (Surabaya: 
Al-Ikhlas, t.th.), h. 127. 
18
Disadur dari Abu al-Hasan Ali an-Nadwi, The Four Pillars of Islam, Diedit oleh Anwar 
Rasyidi, dengan judul Ibadah Salat, Zakat, Puasa, Haji (Bandung: Risalah, 1985), h. 3. 
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a)  Salat menurut istilah agama: yaitu suatu perkataan, perbuatan, yang dimulai 
dengan takbiratul ihram dan disudahi dengan salam, menurut syarat rukun 
tertentu. 
b)  T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam “Pedoman Salat” mengemukakan 4 (empat) 
pengertian sebagai berikut: 
(1) Arti yang menggambarkan shuratush salat (rupa salat yang lahir), yaitu: 
“Do‟a memohon kebajikan dan pujian”. 
(2) Arti yang menggambarkan hakikat salat, yaitu: menyampaikan hajat/ 
keperluan kita kepada Allah, dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan 
kedua-duanya. 
(3) Arti yang menggambarkan jiwa salat, yaitu menghadapkan diri kepada 
Allah dengan penuh khusyu‟, iklhas, hadir hati (baik dalam zikir, do‟a 
maupun memuji). 
(4) Arti yang mencakup rupa, hakikat dan jiwa salat, yaitu: menghadapkan diri 
kepada Allah dengan hati yang penuh rasa takut, serta menumbuhkan 
kekaguman terhadap kebesaran dan kekuasaan-Nya, disertai dengan 
khusyu dan ikhals karena Allah semata.
19
 
Berdasarkan   uraian   di  atas,   maka   penulis dapat mengemukakan    suatu  
kesimpulan  bahwa salat  adalah suatu  pekerjaan  umat Islam,  yang dilakukan untuk 
memohon pertolongan, ampunan dan hidayah Allah, serta memuji, mengagungkan, 
mensucikan dan mengakui kemahakuasaan Allah swt. 
3.  Kedudukan Salat dalam Islam 
 Salat sebagaimana telah dikemukakan pada uraian sebelumnya, adalah 
merupakan suatu kewajiban yang diperuntukkan kepada umat Islam dewasa, baik 
                                                             
19
Lihat T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, h. 62-64. 
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laki-laki  maupun perempuan, yang pelaksanaannya tidak dapat ditawar-tawar atau 
ditunda-tunda walau dalam keadaan bagaimanapun. Hal ini telah dijelaskan dalam QS 
Al-Nisa/4: 103 yakni: 
                       .......    
  
Terjemahnya:  
“Dari  Imran  bin Husain.  Ia berkata:  Ada pada  saya (penyakit) bawasir”.20  
Begitu pentingnya kedudukan dalam ajaran Islam, sehingga sekalipun umat 
Islam yang sudah berusia baliq itu dalam keadaan sakit, iapun diperintahkan untuk 
melaksanakannya, yang kalau tidak dengan berdiri, maka dengan duduk, kalau tidak 
bisa duduk, maka dengan berbaring. 
 Wajibnya salat dilaksanakan bukan hanya sekalipun dalam sakit saja, akan 
tetapi salat itu tidak boleh ditinggalkan atau tidak dikerjakan sekalipun dalam 
keadaan “perang”. 
 Dari ayat yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa ibadah salat itu mutlak dilaksanakan bagi setiap orang Islam dewasa, baik laki-
laki maupun perempuan, dalam keadaan bagaimanapun juga. 
 Sejalan dengan ungkapan di atas, Sayid Sabiq dalam kitabnya “Al-Fikh Al-
Sunnah” mengemukakan bahwa salat dalam agama Islam menempati kedudukan 
yang melebihi ibadat lainnya (puasa, zakat dan haji). Salat merupakan tiang agama, 
sehingga tiang itu tidak dapat tegak tanpa dia (salat).
21
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 Jadi, salat merupakan urusan yang mendasar, atau dengan kata lain, pokok 
dari segala urusan yang mendasar, atau dengan kata lain, pokok dari segala urusan 
dalam agama Islam.  Di samping hadits-hadits yang dikemukakan di atas juga 
terdapat sejumlah  firman   Allah swt.  yang  tersurat   dalam  al-Qur‟anul  Karim,  
yang menerangkan kedudukan salat tersebut, yang antara lain: 
 Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 238-239, yakni: 
 
Terjemahnya: 
„Peliharalah segala salat-(mu), dan (peliharalah) salat wustha‟. Berdirilah untuk 
Allah (dalam hakekatmu) dengan khusyu‟. Jika kamu dalam keadaan takut 
(bahaya), maka salatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila 
kamu telah aman, maka sebutlah Allah (salatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui‟.22 
 
  Kalau salat telah dilaksanakan dengan penuh khusyu‟, maka orang-orang 
melaksanakannya itu mendapat  keberuntungan  dari Allah swt., sebagaimana 
dijelaskan dalam QS al-Mu‟minun/23: 1– 2, sebagai berikut: 
                       
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Terjemahnya : 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,( yaitu ) orang-orang 
yang khusyu‟ dalam sembahyangnya‟.23     
 
 Dalam ayat lain, yaitu pada QS  al-A‟la/87: 14 dan 15, Allah swt. berfirman: 
                           
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), dan ia ingat nama Tuhannya, lalu ia sembahyang‟.24 
 
   Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa salat menempati kedudukan yang paling utama dalam agama 
Islam dan merupakan amalan yang pertama-tama diisap dihari kiamat nanti.  Begitu 
pentingnya ibadah salat itu dilaksanakan, sehingga walau orang Islam dewasa/baligh 
berada dalam keadaan bagaimanapun, seperti: sakit dan dalam keadaan takut (salat 
khauf), bahkan dalam keadaan perangpun, salat itu tidak berkurang kewajiban 
pelaksanaannya. 
Pada uraian di atas telah dinyatakan bahwa ibadah salat merupakan ibadah 
yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam, tanpa bisa ditunda-tunda, sekalipun dalam 
keadaan yang sangat gawat.  Itulah sebabnya sehingga ibadah salat menempati 
kedudukan yang melebihi keutamaan ibadah-ibadah lainnya, yang diperintahkan di 
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dalam al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah Muhammad saw.                                                    
Adapun dasar-dasar mengenai wajibnya pelaksanaan ibadah salat itu, dapat dilihat 
dalam beberapa konteks ayat al-Qur‟an dan pernyataan Rasulullah Muhammad saw. 
dalam hadits-haditsnya, yang antara lain: 
             Firman Allah swt. dalam QS al-Isra‟/17: 78, yakni: 
 
Terjemahnya: 
„Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan  
(dan dirikanlah  pula salat)  subuh.  Sesungguhnya  salat  subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)‟.25 
 
Berdasarkan  ayat 78 dari  surat al-Israa‟ di atas,  maka dapat dipahami 
bahwa perintah pelaksaan salat itu, mulai dilakukan sesudah matahari agak condong 
keufuk barat sampai terbitnya fajar (termasuk waktu subuh). Artinya waktu-waktu 
pelaksanaan salat itu bagi umat Islam telah ditetapkan oleh Allah swt.  Hal ini telah 
diisyaratkan pula oleh Allah swt. dalam firman-Nya yang terdapat dalam QS al-
Nisa/4: 103, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
„Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah diwaktu 
berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila kamu terasa 
aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).  Sesungguhnya salat itu 
adalah fardlu yang sangat ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman‟.26 
Ayat di atas menggambarkan, bahwa mengingat kepada Allah swt.  tidak 
hanya diperintahkan dalam salat saja, akan tetapi diperintahkan setiap waktu, baik 
kita berada dalam posisi berdiri, duduk-duduk ataupun berbaring, bahkan dalam 
keadaan yang tidak aman sekalipun. Dan apabila kita merasa aman, maka 
pelaksanakan salat yang tadinya dilakukakan dengan mengqashar karena dalam 
keadaan takut (salat khauf), maka salat itu dilaksanakan sebagaimana biasa, menurut 
kaifiyat-kaifiyat pelaksaannya.  Hal ini dikarenakan bahwa salat itu merupakan suatu 
kewajiban yang telah ditetapkan  waktu  pelaksaannya  oleh Allah swt.  kepada tiap-
tiap orang-orang yang beriman. 
 Dari kedua ayat yang telah dikemukakan di atas, belum menjelaskan dengan 
tegas kapan waktu pelaksanaan salat itu, yakni barulah merupakan isyarat yang 
ditetapkan oleh Allah swt.  
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 Begitu penting dan utama salat ini, sehingga waktu-waktu pelaksanaannyapun 
ditetapkan dan diatur dalam al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw. oleh karena itu, 
salat tidak boleh ditinggalkan atau tidak dikerjakan oleh umat Islam, karena Allah 
telah menerangkan dalam al-Qur‟an pada QS al-Mudatstsir/74: 42-43, yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam saqar (neraka)? 
Mereka  menjawab:   Kami   dahulu   tidak  termasuk   orang-orang  yang 
mengerjakan salat”.27 
  
 Dalam ayat di atas dinyatakan bahwa salah satu penyebab utama masuknya 
seseorang ke dalam neraka (saqar), karena tidak melaksanakan salat sewaktu mereka 
hidup di dunia ini.  
 Pada ayat lain, yakni dalam QS Huud/11: 114 Allah memerintahkan untuk 
mendirikan salat, sebagaimana firmanNya: 
 
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada dua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
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yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat‟.28  
 
 Selanjutnya dalam QS Thahaa‟/20: 130, Allah berfirman: 
Terjemahnya: 
„Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbilah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa tenang‟.29 
  
Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah dipaparkan di atas, maka kita 
telah dapat mengetahui sejuahmana wajibnya salat itu diperintahkan untuk 
dilaksanakan. Di samping itu, kitapun telah memperoleh gambaran mengenai waktu-
waktu pelaksanaannya.  
4. Rukun dan Syarat Sahnya Salat 
a.  Rukun Salat 
Adapun mengenai rukun dan syarat-syarat sahnya salat ini, dapat dilihat 
uraian  T.M. Hasby ash-Shiddieqy, sebagai berikut: 
Rukun Salat dalam uraian T.M. Hasby ash-Shiddieqy adalah sebagai berikut: 
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a. Berdiri bagi yang mampu 
b. Takbiratul Ihram, 
c. Membaca al-Fatihah pada setiap rakaatnya, 
d. Ruku‟, 
e. I‟tidal setelah ruku‟, 
f. Sujud dengan anggota tubuh yang tujuh sebanyak dua kali dengan tuma‟ninah, 
g. Duduk di antara dua sujud, 
h. Thuma‟ninah (Tenang) dalam semua amalan, 
i. Tertib rukun-rukunnya, 
j. Tasyahhud Akhir, 
k. Duduk untuk Tahiyyat Akhir, 
l. Shalawat untuk Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, 
m. Salam dua kali.30 
 
Sedangkan syarat salat dilihat uraian  T.M. Hasby ash-Shiddieqy, sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui telah masuk waktu salat 
b. Suci dari hadats besar dan kecil 
c. Suci badan, pakaian dan tempat salat. 
Syarat ketiga ini, tidak disepakati oleh para ulama. Dalil-dalil yang diperoleh 
dalam masalah ini, hanya mewajibkan bersuci dari najasah-najasah saja. Akan 
tetapi dapat ditegaskan, bahwa pendapat yang benar adalah membersihkan diri, 
tempat dan pakaian dari najis adalah wajib. 
d. Menutup aurat 
Dalam melaksanakan salat, umat Islam disyaratkan menurut aurat, baik 
laki-laki maupun perempuan. Adapun lebih jelasnya, yaitu: 
1) Aurat laki-laki  
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Para ulama fiqih sepakat mengangkat bahwa aurat laki-laki itu adalah antara 
pusat dan lutut. Ringkasnya, laki-laki harus memakai pakaian yang bersih dan 
rapih yang dipandang baik oleh rasa susila. 
2) Aurat wanita 
Menurut Jumhur Ulama, aurat wanita di dalam salat ialah seluruh badannya, 
kecuali muka dan kedua telapan tangannya. 
e. Menghadap kiblat.31 
Berdasarkan  uraian  yang telah  dikemukakan  di atas,  maka  dapatlah 
menarik suatu kesimpulan bahwa ibadah salat sebagai suatu kewajiban mutlak bagi 
segenap umat Islam, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, 
mempunyai beberapa syarat yang menandai sah atau tidaknya pelaksanaan salat 
tersebut. Adapun syarat-syaratnya yaitu: mengetahui telah masuk waktu salat, suci 
dari hadats besar dan kecil, suci badan, pakaian dan tempat salat, menutup aurat dan 
menghadap kiblat. 
b. Syarat-syarat Wajibnya Salat      
Salat sebagai ibadah yang pokok dan utama dalam ajaran Islam, tidak 
sembarang orang diperintahkan untuk melaksanakannya.  
Adapun kriteria ataui syarat-syarat yang digariskan bagi pelaksana ibadah salat 
ini, yaitu: 
a. Beragama Islam, tidak wajib atas orang kafir 
b. Suci dari hadats kecil dan besar 
c. Telah menerima berita-berita Islam 
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d. Berakilh baligh 
e. Mengetahui masuknya waktu salat 
f. Sehat akalnya, tidak mabuk dan tidak tidur.32 
Jadi, selain dari  kriteria yang  disebutkan di atas, orang tidak  diwajibkan 
melaksanakan salat. Kalaupun dia Islam tetapi tidak berakal sehat (gila), itu juga 
sudah gugur kewajiban atasnya. Tegasnya, ibadah salat itu hanya diwajibkan kepada 
orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat (syahadatain) ataui telah 
mengakui dan menerima Islam sebagai agamanya, bersih dari segala najis (baik besar 
maupun kecil), telah mengetahui ajaran-ajaran Islam, dewasa (berakil baligh), 
mengetahui waktu-waktu salat, tidak gila (sehat akalnya), tidak mabuk dan tidak 
tidur. 
5.   Tempat-tempat yang Dilarang Melaksanakan Salat 
Dalam hal ini, dikemukakan uraian  T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, yang disadur 
sebagai berikut: 
a. Dilarang salat dipekuburan dan duduk di atasnya 
b. Dalam gereja dan candi 
c. Tempat pembuangan kotoran binatang 
d. Tempat penyembelihan binatang 
e. Di tengah jalan raya 
f. Di tempat unta berteduh atau binatang lainnya 
g. Dipermandian umum, dan  
h. Di atas atap Ka‟bah.33 
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Selain dari ketentuan di atas, juga dapat ditambahkan, bahwa tempat-tempat 
yang dilarang orang melaksanakan salat yaitu, di dalam W.C. atau kamar mandi. 
Adapun di tengah jalan raya, itu boleh dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, yaitu 
pada pelaksanaan salat Idhain (salat di dua hari raya Idhul Fitri dan hari raya Idhul 
Qurban). 
Berdasarkan uraian dan dalil-dalil yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa ibadah salat merupakan suatu kewajiban 
bagi umat Islam dewasa dan berakal sehat, yang pelaksanaannya tidak dapat ditawar-
tawar sekalipun dalam keadaan yang gawat. Pelaksanaan ibadah salat ini mempunyai 
kaifiyat-kaifiyat tertentu, antara lain didahului dengan berwudhu kemudian dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
6.  Tujuan Salat dalam Islam 
 Ibadah salat disyariatkan dalam agama Islam, bukan hanya semata-mata untuk 
menyembah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi beserta segala isinya. 
Akan tetapi, ibadah salat mempunyai beberapa tujuan di samping sebagai bukti 
perhambaan diri kepada Allah swt. Adapun tujuan disyariatkannya ibadah salat itu, 
antara lain sebagai berikut: 
a) Agar Senantiasa Mengingat Allah swt. 
Sebagaimana  pada uraian  sebelumnya telah dinyatakan bahwa ibadah salat 
berfungsi sebagai sarana yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhannya, di 
mana di dalamnya terjadi dialog antara manusia dengan Allah, yaitu dialog ketuhanan 
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sebagai manifestasi dari pernyataan manusia ketika masih berada di alam arwah. Hal 
ini telah diabadikan dalam al-Qur‟an QS al-A‟raaf/7: 172, Allah swt. berfirman:
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka menjawab: “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.34 
 Jadi ibadah salat itu merupakan sarana yang dapat dijadikan untuk 
memperbaiki ingatan kita kepada Allah swt. Hal ini dikarenakan bahwa mengingat 
Allah itu mendatangkan suatu ketenangan dalam jiwa, sebagaimana firman Allah swt. 
yang terdapat dalam QS al-Anfal/8: 2-4, yakni: 
Terjemahnya: 
„Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
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mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal. 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari 
rezki yang Kami berikan kepada mereka. 
Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh  beberapa derajat  ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan  
serta rezki (nikmat) yang mulia‟.35 
 Dengan demikian, maka dapatlah digaris bawahi, bahwa orang yang 
melaksanakan salat adalah orang yang senantiasa menjaga dirinya dari melalaikan 
Allah. Karena dengan ibadah salat mereka selalu mengingat Allah, sehingga mereka 
dapat dikategorikan sebagai orang yang beriman. Selanjutnya dalam QS al-Fajr/89: 
27-30 dari Allah swt. berfirman sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
“Hai jiwa yang tenang. Kembalikan kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhaiNya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hambaKu. Dan 
masuklah ke dalam surgaKu”.36 
 Berdasarkan ayat yang dikemukakan di atas, maka dapatlah dipahami bahwa 
salat merupakan sarana untuk mengingat Allah guna memperoleh ketenangan jiwa 
                                                             
35
Kementrian  Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan  
Mushaf aL-Qur‟an, Qur’an Kemenag (Digital, 2016), h. 260. 
36
Kementrian  Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan  
Mushaf AL-Qur‟an, Qur’an Kemenag (Digital, 2016), h. 1059. 
40 
 
 
 
karena mendapat panggilan dari Allah untuk masuk ke dalam golongan hamba-
hamba-Nya dan masuk ke dalam surga-Nya. 
b) Sarana untuk Menumbuhkan Rasa Takwa 
Ibadah salat merupakan sarana yang dapat menumbuhkan ketakwaan kepada 
Allah swt. Hal ini telah difirmankah oleh Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 21, 
sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
„Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
37
 
 
 Surah al-Baqarah Ayat 21 jelas-jelas menegaskan bahwa dengan menyembah 
Allah (salat), kita diharapkan oleh Allah untuk menjadi orang yang bertakwa. 
c)  Untuk Memperbaiki Akhlak 
Disyariatkan ibadah salat dalam agama Islam, dikarenakan bahwa salat itu 
mampu mencegah pelaku-pelakunya, baik laki-laki maupun perempuan, dari  segala 
perbuatan yang tidak terpuji. Hal ini telah difirmankan oleh Allah swt. dalam al-
Qur‟an QS al-Ankabut/29: 45, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
“Bacalah  apa  yang  telah   diwahyukan   kepadamu,  yaitu  al-Kitab  (al-
Qur‟an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan‟.38 
 
 Berdasarkan ayat di atas, maka dapatlah dipahami bahwa ibadah salat di 
samping berfungsi sebagai sarana yang dapat mencegah pelaku-pelakunya dari 
perbuatan-perbuatan yang mungkar, juga dengan sendirinya telah mengisyaratkan 
bahwa ibadah salat itu dapat menjadi sarana untuk memperbaiki akhlak. 
 Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, dapatlah ditarik suatu 
kesimpulan bahwa ibadah salat bertujuan untuk mendekatkan manusia atau 
pelaksanaannya kepada Allah swt. dan untuk memperbaiki akhlak, sehingga tercipta 
kesejahteraan hidup lahir batin, baik dunia maupun di akhirat kelak, di bawah ridha 
dan maghfirah Allah swt. Dengan kata lain, salat merupakan sarana untuk 
menyampaikan hajat kepada Allah swt. dan memohon perlindungan daripada-Nya. 
7. Aspek-aspek Pendidikan dalam Salat  
Secara garis besarnya, aspek-aspek pendidikan yang terdapat dalam ibadah 
salat ada dua, yaitu aspek pendidikan jasmani dan aspek pendidikan rohani. Akan 
tetapi dalam uraian penulis akan merinci ke dalam lima bagian, yaitu sebagai berikut:  
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a. Pendidikan Kedisiplinan 
Salat dapat menjadikan seseorang berdisiplin terhadap segala sesuatu. 
Kedisiplinan dalam pelaksanaan salat harus tepat dan menjadi perhatian serius karena 
menyangkut akhirat. Ketepatan pelaksanaan salat tersebut antara lain, salat subuh, 
Zuhur, Ashar, Magrib dan Isya yang merupakan salat lima waktu yang wajib 
dikerjakan umat Islam.  
Kedisiplinan ini lahir dari umat Islam melaksanakan salat tepat waktu, karena 
salat yang dilaksanakan tepat pada waktunya sangat besar pahalanya dan memang 
yang demikian itulah yang diperintahkan oleh Rasulullah Muhammad saw. 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam sabdanya yang berbunyi:                           
                                 
اَهِتْقَِول َّوَ ِىُفةَلا َّصلَلَاَُقلَضَْفِلأاَمَْعلأا ُّىَأ  
Artinya: 
Dari Ummu Farwah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pernah ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun 
menjawab, “Salat di awal waktunya.” (HR. Abu Daud no. 426. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).
39
 
 
 Apabila kita menyimak hadits tersebut di atas, maka akan diperoleh suatu 
gambaran bahwa di dalamnya terdapat hikmah yang sangat besar, yaitu hikmah untuk 
menjadikan umat Islam disiplin terhadap waktu. Kalau umat Islam sudah disiplin 
terhadap waktu pelaksanaan salat, maka terorganisirlah semua kegiatan hidupnya. Hal 
ini sejalan dengan ungkapan Syaikhul Islam Waliyullah ad-Dahlawi yang dikutip 
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oleh Abu al-Hasan Ali an-Nadwi dalam bukunya The Four Pillars of Islam, yaitu 
sebagai berikut: 
Permasalahan dan program hidup umat tidak akan beres kecuali jika ada 
perhatian dalam setiap kesempatan. Sehingga pekerjaan menunggu, dan 
mempersiapkan salat termasuk dalam hukum salat. Maka teralisirlah 
penguasaan banyak waktu, jika tidak menguasai seluruhnya. Kami telah 
mencoba bahwa seseorang yang hendak tidur dan dia berniat untuk bangun 
malam untuk salat tahajjud, maka akhirnya ia tidak tidur seperti binatang. 
Demikian pula seseorang yang membagi perhatiannya  antara urusan duniawi 
dan ukhrawi, yang selalu memelihara waktu salat…40 
 
Dengan ungkapan di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa mencurahkan 
perhatian kepada pelaksanaan salat  tepat pada waktunya, akan melahirkan 
kedisiplinan pada pribadi-pribadi yang melaksanakannya, yang pada akhirnya akan 
membentuk pribadi muslim yang mampu merealisir program hidupnya, baik 
menyangkut urusan duniawi maupun menyangkut urusan ukhrawi. 
b.  Pendidikan Jasmani 
Sebagaimana dipahami bahwa dalam praktek salat terdapat gerakan-gerakan 
tertentu, yang dimulai dari berdiri, ruku‟ dan sujud. Walaupun pada dasarnya salat ini 
bukanlah disyariatkan untuk dijadikan sarana olahraga bagi umat Islam, akan tetapi di 
dalamnya terdapat unsur pendidikan jasmani. Mengenai hal ini, dapat dibandingkan 
dengan ungkapan Dr. Med. Ahmad Ramali dalam bukunya “Perautran-peraturan 
untuk Memelihara Kesehatan dalam Hukum Syara’ Islam” yang dikutib oleh Drs, 
Nasruddin Razak dalam bukunya “Daniel Islam” sebagai berikut: 
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Mengingat sikap badan dan gerakan badan dalam melakukan salat, maka salat 
itupun ada pentingnya untuk hygeine… sikap dan gerak yang khas itu-qiyam, 
ruku‟, sujud, iftirasy-pun menjadi perkara yang perkara yang perlu untuk 
menciptakan perasaan khidmat pada manusia. 
Sebaliknya sekalian sikap khidmat ini, dan gerakan-gerakan dari sikap yang 
satu lagi, tak perlu tidak ada pentingnya untuk hygiene; seluruh sikap dan 
gerakan itu, buat orang dewasa, laki-laki dan perempuan, adalah senam kamer 
yang tepat benar…41 
 
Dari pernyataan di atas, dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa salat 
ditinjau dari segi pembinaan kesehatan jasmani sangat besar faedahnya bagi umat 
Islam, karena ia merupakan salah satu cabang olahraga senam yaitu senam kamar 
bagi umat Islam dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 
c.   Pendidikan Rohani. 
Disamping salat sebagai pendidikan jasmani, juga ia merupakan salah satu 
aspek utama dalam mendidik rohani atau batin umat Islam, agar menjadi kuat dalam 
menghadapi segala persoalan hidup. Sebagaimana kita ketahui bahwa di dalam 
mengarungi samudera kehidupan ini, terkadang rasa senang dan susah atau perasaan 
damai dan kacau senantiasa datang silih berganti mengisi kehidupannya umat 
manusia. Akan tetapi bagi umat Islam, salat dapat dijadikan sebagai tempat untuk 
berlindung karena dapat menentramkan hati. Hal ini sejalan dengan ungkapan Abu al-
Hasan Ali an-Nadwi, yaitu: 
Salat adalah tempat perlindungan yang paling dekat bagi seorang muslim. 
Dengan serta merta salat akan memberikan pertolongan, jika seorang muslim 
berlindung kepadanya dengan penuh keyakinan dan kesungguhan. Bahkan salat 
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memberikan perlindungan lebih dari perlindungan seorang ibu yang penuh 
kasih sayang terhadap anaknya yang yatim dan lemah. Ketika si anak merasa 
sakit, takut, haus dan lapar, maka ia akan pergi kepada ibunya lantas 
menjatuhkan diri kepengakuannya. Ia mersa yakin bahwa dalam pangkuan sang 
bunda ia akan mendapat mendapat perlindungan. 
Salat juga merupakan santapan spritual dan obat yang menyembuhkan segala 
kejiwaan, menghilangkan rasa takut dan cemas, memberikan kekuatan kepada 
yang lemah.
42
 
 
Pernyataan di atas, mempunyai kaitan yang erat dengan pernyataan Drs. 
Nasruddin Rasak dalam “Dienul Islam”, yaitu: 
Di antara masa-masa kerja dan tugas sehari suntuk, sejak pagi hingga petang, 
diselang-selingi kewajiban-kewajiban salat: Zuhur, ashar, dan maghrib. 
Kelelahan jasmani karena kerja, keletihan otak akibat kesibukan fikiran-fikiran 
duniawi, senantiasa mendapat penyegaran rohaniah dengan jalan salat. 
Umumnya orang-orang yang mendapat gangguan jiwa adalah akibat 
ketegangan emosi dan bertumpuknya fikiran-fikiran yang serba ruwet tak 
terpecahkan. ...Maka salat menjadi penawar paling mujarab bagi kesehatan 
jiwa, rohani dan fisik manusia. Salat memberikan ketenangan batin manusia.
43
 
 
Kedua pernyataan di atas berkaitan dengan firman Allah swt. yang terdapat 
di dalam al-Qur‟an QS ar-Ra‟d/13: 28, yakni: 
Terjemahnya: 
„(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram‟.44 
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Berdasarkan kedua ulasan dan ayat di atas, maka dapatlah disimpulkan 
bahwa salat juga berfungsi sebagai pendidikan rohaniyah bagi umat Islam, karena 
salat yang dilaksanakan dengan khusyu‟ dan ikhlas, mampu mengatasi segala 
penyakit-penyakit kejiwaan. 
b. Pendidikan Persatuan 
Sebagaimana  telah  disyariatkan,   bahwa   apabila   umat   Islam  akan 
melaksanakan ibadah salat, maka hendaklah ia menghadap ke Ka‟bah di Mekah. 
Artinya, bagi umat Islam yang bermukim di sebelah timur dari arah Ka‟bah (misalnya 
di Indonesia) harus menghadap ke Utara, dan begitulah seterusnya. Tegasnya, ibadah 
salat itu mengisyaratkan kepada umat Islam supaya tetap bersatu dalam segala hal 
sesuai dengan yang telah digariskan oleh al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw.  
Jadi, melaksanakan ibadah salat itu mutlak menghadap ke kiblat (ka‟bah), 
sekalipun dalam perjalanan (musyafir, terkecuali setelah kita mengangkat takbir 
kemudian kendaraan membelok ke arah yang lain, itu dibolehkan menghadap ke 
mana kendaraan itu mengarah. 
Adapun mengenai keharusan menjaga persatuan itu, dapat dilihat firman 
Allah swt. dalam al-Qur‟an QS Ali „Imran/3: 103, yakni: 
47 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“PDan berpeganlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuh, maka Allah menjinakkan antara 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada ditepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk‟.45 
 
Berdasarkan  keterangan  di atas,  maka  dapatlah disimppulkan bahwa 
ibadah  salat   mengandung   pendidikan   persatuan,   di mana  seluruh  kaum 
muslimin dalam menyembah Allah, menghadap ke satu arah yaitu ka‟bah. 
c. Pendidikan Akhlak 
Di antara aspek pendidikan dalam salat, yang paling mendasar adalah 
pendidikan akhlak. Hal ini telah disinggung secara sepintas pada uraian sebelumnya, 
yaitu bahwa ibadah salat bagi kamu muslimin merupakan salah satu cara yang paling 
efektif dan paling urgen dalam upaya mendidik akhlak mereka. Adapun kejelasannya, 
dapat dilihat firman Allah swt. yang terdapat pada QS al-„Ankabut/29: 45, yakni: 
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Terjemahnya: 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Qur‟an) dan 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan‟.46 
 
Dengan demikian, maka dapatlah ditegaskan bahwa ibadah salat merupakan 
sarana yang dapat mendidik manusia supaya berakhlak menurut petunjuk-petunjuk  
al-Qur‟an   dan  Sunnah  Rasulullah saw.  atau  dengan kata lain, agar pelaku-pelaku 
salat memiliki akhlak yang mulia. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah ditarik 
suatu kesimpulan bahwa di dalam ibadah salat terdapat beberapa aspek pendidikan 
yaitu, pada ketepatan waktu melaksanakan (salat pada waktunya) mengandung unsur 
pendidikan kedisiplinan, pada gerakan-gerakan salat mengandung unsur pendidikan 
jasmani, pada bacaan-bacaan salat terdapat unsur pendidikan rohani, pada ketetapan 
melaksanakan salat menghadap kiblat (Ka‟bah) di Mekah al-Mukarramah terdapat 
unsur pendidikan persatuan, serta pada kelemah lembutan membaca/melafadzkan 
bacaan-bacaan salat terdapat unsur pendidikan akhlak. 
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8.  Media Pendidikan 
Menurut ungkapan Roestinah Nk. dan kawan-kawan,  yang  dikutip  oleh 
Zakiah Daradjat, dan kawan-kawan, yaitu: 
media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka 
meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.
47
 
Selanjutnya Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely, yang juga ungkapan-nya 
dikutip oleh. Zakiah Dardjat, mengemukakan: 
media adalah sumber belajar. Secara luas media dapat diartikan dengan 
manusia, benda ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin 
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
48
 
 Dari kedua  ungkapan di atas  Zakiah Daradjat,  menarik suatu inti yang 
terkandung di dalamnya, yaitu: 
Inti dari pendapat di atas adalah bahwa alat atau media pendidikan meliputi 
segala sesuatu yang dapat membantu proses pencapaian tujuan pendidikan. 
Oleh karena pendidikan Islam mengutamakan pengajaran ilmu dan 
pembentukan, maka alat untuk mencapai ilmu adalah alat-alat pendidikan ilmu 
sedangkan alat untuk pembentukan akhlak adalah pergaulan. Dalam pergaulan 
edukatif, guru dapat menyuruh atau melarang murid mengerjakan sesuatu. Ia 
dapat menghukum anak sebagai koreksi terhadap tingkah lakunya yang salah 
dan memberi hadiah sebagai pendorong untuk berbuat yang lebih baik lagi. 
Hukuman berupa pukulan umpamanya dapat digunakan bagi anak yang 
berumur sepuluh tahun ke atas bila ia meninggalkan sembahyang. 
 Ringkasnya,  bahwa  media  pendidikan   adalah  segala  sesuatu  yang berupa 
alat, yang dapat membantu kelancaran proses pencapaian tujuan penyelenggaraan 
pendidikan. Dalam kaitannya dengan masalah tersebut, di bawah ini akan 
dikemukakan media pendidikan agama di sekolah, yaitu: 
                                                             
47
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 80. 
48
Zakiah Deradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 104. 
50 
 
 
 
1. Media tulis atau cetak seperti al-Qur‟an, Hadits, Tauhid, Fiqh, sejarah dan 
sebagainya. 
2. Benda-benda alam seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, zat padat, 
zat cair, zat gas dan sebagainya. 
3. Gambar-gambar, lukisan, diagram, peta dan grafik. Alat ini dapat dibuat 
dalam ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-buku teks atau 
bahan bacaaan lain. 
4. Gambar yang dapat diproyeksi baik dengan alat atau tanpa suara seperti 
foto, slide, film strip, televisi, video dan sebagainya. 
5. Audio recording (alat untuk didengar) seperti kaset tape, radio, piringan 
hitam dan lain-lain yang semuanya diwarnai dengan ajaran agama.
49
 
 
Dari kelima media yang dikemukakan di atas, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh pengelola pendidikan agama, yaitu bagaimana memilih alat atau 
media itu untuk kepentingan proses penyelenggaraan pendidikan agama. Adapun hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam menyeleksi atau memilih alat tersebut adalah: 
1. Pentingnya alat itu untuk mencapai tujuan atau kesesuaian alat itu dengan 
tujuan pengajaran. Kalau tujuan itu dengan tujuan pengajaran. Kalau tujuan 
pengajaran hanya menyangkut bidang kognitive (pengetahuan) misalnya 
siswa dapat membedakan rukun dan sunnat sembahyang Jum‟at, 
menyebutkan orang-orang yang tidak boleh sembahyang Jum‟at dan 
sebagainya, maka alat yang dipilih adalah buku teks, Qur‟an dan skema. 
2. Media itu harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
3. Harus diperhatikan keadaan dan kondisi sekolah. 
4. Hendaknya diperhatikan soal waktu yang tersedia untuk mempersiapkan 
alat dan penggunaannya di kelas. 
5. Harga atau biaya alat itu hendaknya sesuai dengan efektivitas alat. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah digambarkan bahwa dari media 
tulis, media cetak dan media lisan serta media elektronik, semuanya mengarah kepada 
pendewasaan berfikir anak dalam rangka pendalaman ajaran-ajaran Islam, yang 
intinya adalah peningkatan iman, takwa dan akhlak. 
Ketiga inti ajaran Islam (iman, takwa dan akhlak) itu, secara efektif dapat 
terbentuk melalui pelaksanaan ibadah salat secara ikhlas, khusyu‟ dan kontinyu.  Hal 
ini dikarenakan  bahwa di dalam pelaksanaan salat, terkandung beberapa unsur atau 
aspek pendidikan. 
Oleh karena itu, maka dapatlah disimpulkan bahwa salat merupakan media 
pendidikan yang sangat efisien dan efektif, baik pendidikan kesehatan (jasmani dan 
rohani), maupun pendidikan kemasyarakatan (persatuan), serta pendidikan 
kedisiplinan dalam menggunakan waktu. 
B. Masalah Pendidikan 
 1. Pembentukan Kepribadian Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
Pembentukan artinya “proses, perbuatan, cara membentuk.50 Kepribadian 
memiliki beberapa arti seperti pernyataan “ia memiliki banyak kepribadian” biasanya 
yang dimaksud pernyataan ini adalah daya tarik dan efektifitas sosial orang tersebut.  
Pelatihan kepribadian biasanya dimaksudkan mengajarkan keterampulan 
sosial, meningkatkan penampilan, cara bicara yang menimbulkan rekasi 
menyenangkan orang lain. Kepribadian juga digunakan untuk menggambarkan 
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kareakteristik individu yang mencolok seperti pernyataan “ia memiliki kepribadian 
agresif” atau identitas psikis yang lain seperti pemalu dan pemberani.51  
Pakar psikologis memposisikan kepribadian lebih pada perbedaan individual 
yaitu karakteristik yang membedakan individu dari individu lain. Meski tidak ada 
deviansi tunggal, kepribadian dapat didefinisikan dengan pola perilaku dan cara 
berpikir yang khas, yang menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap 
lingkungannya. Kepribadian menurut Theodore M. Newcomb diartikan sebagai 
organisasi sikap-sikap (Predispositions) yang dimiliki seseorang sebagai latar 
belakang terhadap perilaku. Kepribadian merupakan oraganisasi factor-faktor 
biologis, psikologis dan sosiologis yang mendasari perilaku individu. Kepribadian 
mencakup kebiasaan-kebiasaan sikap dan lain-lain sifat yang khas dimiliki seseorang  
yang berkembang apabila orang tadi berhubungan  derngan orang lain.
52
 
Sehingga pembentukan kepribadian dapat diartikan sebagai proses dalam 
membentuk sikap, perilaku dan kebiasaan-kebiasaan seseorang dalam hubungannya 
dengan orang lain. Adapun bentuk sikap, perilaku dan kebiasaan seseorang misalnya 
pemalu, pemberani, afresif, baik hati, bertanggung jawab, sopan santun, dan ramah. 
Sedangkan bentuk kepribadian yang bersifat negative suka melanggar aturan, 
cenderung untuk berbuat criminal, anti social dan sebagainya.    
2. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 buton 
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Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah).
53
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton adalah lembaga pendidikan negeri jenjang 
pendidikan dasar yang diakui oleh Pemerintah Kementerian Agama yang terletak di 
Desa Lasalimu Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton. Jadi siswa Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton adalah murid yang belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton tahun ajaran 2017/2018. 
Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk membentuk 
manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup masalah. Pendidikan sangat  penting 
karena ikut  menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan manusia, baik pribadi 
maupun masyarakat. 
 Karena itu, usaha dan kegiatan membina pribadi agar beriman dan beramal 
saleh adalah suatu kewajiban mutlak. Usaha dan kegiatan itu disebut pendidikan 
dalam arti yang umum. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pendidikan ialah 
usaha dan kegiatan pembinaan pribadi. 
 Potensi kepribadian itu kalau tidak dikembangkan, niscaya ia akan kurang 
bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu dikembangkan dan pengembangan 
itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan.Teori nativis dan 
empiris yang dipertemukan oleh Kerchen Teiner dengan teori konverfensinya, telah 
ikut membuktikan bahwa manusia itu adalah makhluk yang dapat dididik dan dapat 
mendidik.
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  Mengingat pembentukan kepribadian adalah proses pendidikan yang 
memfokuskan pola hidup dan kehidupan umat manusia, maka tujuannya pun 
mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perubahan dan 
perkembangan zaman. Dalam melaksanakan pendidikan Islam, diperlukan adanya 
beberapa faktor pendidikan yang ikut menunjang berhasil atau tidaknya pendidikan 
itu. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pendidikan Islam beberapa faktor 
pendidikan perlu mendapat perhatian yang sebaik-baiknya. 
Di dalam pendidikan islam ini, Al-Gazali mewajibkan kepada para pendidik 
Islam harus memiliki adab yang baik karena anak-anak didiknya selalu melihat 
pendidiknya sebagai contoh yang harus diikutinya. Maka para anak-anak didik 
selalu tertuju kepadanya dan telinganya selalu mendengarkan tentangnya. Maka 
bila ia menganggap baik berarti baik pula di sisi mereka dan apa yang ia anggap 
jelek berarti jelek pula di sisi mereka.
55
 
 
Dengan pendapat tersebut di atas, menunjukkan betapa beratnya tugas 
pendidik itu menurut pandangan Islam. Persyaratan tersebut tidak lain bertujuan agar 
pata pendidik dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak didiknya tidak 
merugikan pertumbuhan jiwa anak didik dan merugikan agama. 
Olehnya itu, pendidikan mempunyai peranan yang terpenting di dalam 
kehidupan bermasyarakat, sebab dengan pendidikan dapat merubah pola pikir dan 
tingkah laku masyarakat baik pada masyarakat desa maupun masyarakat kota. 
Dengan demikian ruang lingkup pendidikan Islam adalah berdasarkan ajaran 
Islam yang tercantum di dalam al-Qur‟an dan Hadits yang mana di dalamnya meliputi 
segala kegiatan manusia, baik dalam hubungannya dengan Allah swt., hubungannya 
                                                             
 55Zuhairini, dkk.,Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:  Buni Aksara, 1992),  h. 170. 
55 
 
 
 
dengan sesama manusia, dengan dirinya sendiri ataupun dengan alam lingkungannya. 
Pendek kata, ajaran islam meliputi segala aktivitas manusia di permukaan bumi ini, 
selaku hamba dan khalifah Allah yang bertugas melestarikan dan memakmurkan 
alam ini sesuai dengan perintah-Nya baik yang tercantum di dalam al-Qur‟an maupun 
hadits Rasulullah saw. 
  Pada kondisi yang  disebutkan di atas, pendidikan sudah tidak menjadi 
masalah lagi pelaksanaannya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. Pembentukan 
kepribadian anak didik mulai di tanamkan sejak dini, penanaman akhlak dan 
pembentukan  kepribadian anak didik menjadi penentu dalam menggapai insan-insan 
kamil yang berakhlak budi pekerti. Tetapi tidaklah dapat disangkali bahwa 
mungkin juga diperlukan (dirasa perlu) untuk tetap menerima ajaran dalam bidang-
bidang tertentu dalam menunjukkan kehidupannya. 
Pembentukan artinya “proses, perbuatan, cara membentuk”.56 Kepribadian 
memiliki beberapa arti seperti pernyataan “ia memiliki banyak kepribadian” biasanya 
yang dimaksud pernyataan ini adalah daya tarik dan efektifitas sosial orang tersebut. 
Pelatihan kepribadian tersebut biasanya dimaksudkan mengajarkan keterampilan 
sosial, meningkatkan penampilan, cara bicara yang menimbulkan reaksi 
menyenangkan orang lain. Kepribadian juga digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik individu yang mencolok seperti pernyataan “ia memiliki kepribadian 
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yang agresif” atau indentitas psikis yang lain seperti pemalu dan pemberani.57 
Kepribdian dari seorang anak  tercermin dari tingkah laku sehari-hari, tingkah laku 
dari seorang anak masih cenderung alami dan tidak dibuat-buat.  
Pakar psikologis memposisikan kepribadian lebih pada perbedaan individual 
yaitu karakteristik yang membedakan individu dari individu yang lain. Meski tidak 
ada definisi tunggal, kepribadian dapat didefinisikan dengan pola perilaku dan cara 
berfikir yang khas, yang menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap 
lingkungannya. Kepribadian menurut Thedorer M. Newcomb diartikan sebagai 
organisasi  sikap-sikap (predispositions) yang dimiliki seseorang sebagai latar 
belakang terhadap perilaku. Kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor biologis, 
psikologis dan sosiologis yang mendasari perilaku individu. Kepribadian mencakup 
kebiasaan-kebiasaan sikap dan lain-lain sifat yang khas dimiliki seseorang yang 
berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain.
58
 
Menurut Hendriati Agustiani, menjelaskan bahwa kepribadian adalah 
karakteristik atau cara bertingkah laku yang menentukan penyesuaian dirinya yang 
khas terhadap lingkungannya. Berbeda dengan Allport (dalam Abu Ahmadi & 
Munawar Sholeh, menjelaskan kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri 
individu yang terdiri dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan cara penyesuaian 
diri yang unik (khusus) dari individu tersebut terhadap lingkungannya, selain itu ia 
                                                             
57
Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 
2011), h. 14. 
58
Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 
2011), h. 15. 
57 
 
 
 
juga menjelaskan bahwa penyesuaian diri yang dialami oleh masing-masing individu 
di dalam lingkunganya mempunyai sifat yang unik khas serta khusus, yang artinya 
mempunyai ciri-ciri tersendiri dan tidak ada yang menyamainya, bahkan yang terjadi 
pada anak kembar sekalipun.  
Atkinson (dalam Sugihartono), menjelaskan kepribadian sebagai pola perilaku 
dan cara berpikir yang khas, yang menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap 
lingkungan. Agus Sujanto, dkk., mengemukakan pengertian yang hampir sama 
tentang kepribadian yaitu suatu totalitas psikhopisis yang kompleks dari individu, 
sehingga nampak di dalam tingkah lakunya yang unik.  
Sehingga pembentukan kepribadian dapat diartikan sebagai proses dalam 
pembentuk sikap, perilaku dan kebiasaan-kebiasaan seseorang dalam hubungannya 
dengan orang lain. Adapun bentuk sikap, perilaku dan kebiasaan seseorang misalnya 
pemalu, pemberani, agresif, baik hati, bertanggung jawab, sopan santun, ramah dan 
sebagainya. Sedangkan bentuk kepribadian yang bersigat negatif misalnya suka 
melanggar aturan, cenderung untuk berbuat kriminal, anti sosial dan sebagainya.  
Dengan beberapa keterangan di atas, maka dapat diartikan bahwa 
pembentukan kepribadian siswa merupakan tingkah laku serta cara berfikir yang khas 
dari seorang anak yang dipelajari dan diperoleh dari lingkungan, bentuk sikap, 
perilaku dan kebiasaan-kebiasaan diri individu, guna menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan. 
Dalam bukunya, Hendriati Agustiani, menjelaskan tentang hal-hal yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa, yaitu: 
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1. Potensi Bawaan 
Orang tua mewariskan unsur-unsur penting kepada anaknya, yang diwariskan 
sejak awal dari kandungan ibunya. Ada bayi yang sejak lahir sudah memperlihatkan 
daya tahan tubuh yang kuat, tapi ada pula bayi yang lemah. Ada yang responsif dan 
aktif tetapi ada pula yang telatif lebih tenang. Proses ini akan menjadi awal 
pertumbuhan yang khas dan unik dari masing-masing anak. 
Pembentukan kepribadian siswa merupakan bentuk pembinaan dan 
pengembangan moral, akhlak, tingkahlaku siswa yang tertanam sejak kecil.Siswa  
yang sudah mampu mengikuti pelaksanaan amalan-amalan ibadah atau telah mampu 
mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan keyakinan. Orang tua hendaknya 
melatih anak-anaknya mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan 
kepercayaan. 
2.  Pengalaman dalam Budaya / Lingkungan 
 Tingkahlaku seseorang akan menyesuaikan dengan peran sosial 
dimasyarakatnya, sehingga dalam proses perkembangannya mencakup suatu 
proses belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan masyarakatnya. 
Pengaruh nilai-nilai dari masyarakat menjadi bagian dari kehidupan 
seseorang. Akan tetapi nilai-nilai yang dianggap baik tersebut belum tentu 
dapat diterima oleh orang yang dibesrakan dibudaya yang tidak menganggap 
nilai-nilai budaya tersebut baik. 
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 Oleh karena itu, setiap kelompok budaya memiliki keunikan yang 
berbeda antara satu dengan yang lainya dan semua karakteristik tersebut akan 
mempengaruhi kepribadian yang khas. 
3.  Pengalaman yang Unik 
 Masing-masing orang memiliki perasaan, reaksi emosi dan daya tahan 
yang berbeda-beda dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga 
rangsangan dari lingkungan akan mempengaruhi kepribadiannya. Misalnya 
orang tua akan menetapkan suatu peraturan sebagai bentuk perhatian kepada 
anaknya mengenai hukuman dan imbalan yang akan diterima dari tingkah 
laku kesehariannya, maka anak akan memiliki suatu pengalaman yang unik 
sebagai akibat dari tingkah lakunya.  
Kepercayaan akan adanya fitrah yang baik pada diri siswa akan 
mempengaruhi implikasi-implikasi penerapan metode-metode yang seharusnya 
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Dalam pendidikan Islam banyak metode 
yang diterapkan dan digunakan dalam pembentukan kepribadian. Menurut An-
nahlawy metode untuk pembentukan kepribadian dan menanamkan keimanan ialah: 
1. Metode hiwar (percakapan) quran dan nabawi 
2. Metode pembiasaan 
3. Metode keteladanan 
4. Metode perumpamaan 
5. Metode ibrah dan mau’izah 
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6. Metode targhib dan tarhib
59
 
Keenam metode ini dapat diimplementasikan guru pada saat melakukan proses 
belajar mengajar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan tenang dan senang. 
Pada tataran praktis siswa diajarkan untuk membiasakan perbuatan baik dan menjauhi 
keburukan. Dengan melaksanakan salat seseorang secara otomatis ia akan 
membiasakan prilaku terpuji dengan cacatan salat yang ia lakukan bermakna dalam 
kehidupan. Untuk itu pihak penyelenggara sekolah sepantasnya menyediakan ruangan 
dan waktu untuk siswa melaksanakan salat secara berjamaah. 
Dengan melaksanakan salat berjama‟ah minimal Zuhur dan Ashar karena 
kedua waktu sholat ini masih dalam waktu pembelajaran, atau salat Duha, siswa siswi 
dididik beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, pada saat salat berjama‟ah mereka 
dapat belajar bagaimana berkata yang baik, bersikap sopan dan santun, menghargai 
saudaranya semuslim, dan terjalinnya tali persaudaraaan. 
Bila susasana seperti ini telah dibiasakan mereka tidak akan gagap menghadapi 
kehidupan di masyarakat.  
Metode Hiwar Qurani 
Hasbi Assidiqy seperti yang dikuti Wawan Susetya mendefinisikan salat menjadi 
empat pengertian, pada definisi kedua ia memaknai salat sebgai hakikat salat (dalam 
perspektif batin) yaitu berhadapan hati (jiwa) kepada Allah secara yang 
mendatangkan takut padaNya, serta menumbuhkan di dalam hati jiwa rasa keagungan 
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kebesaranNya dan kesempurnan kekuasaanNya. Makna lainya ialah: hakikat salat 
yaitu menzahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan 
perkataan dan perbuatan
60
. 
Bila kita pahami dalam proses solat terdapat dialog antara Allah dan 
hambaNya, seperti dalam surat Fatihah terjadi dialaog yang sangat dalam antar 
hamba dan Allah SWT. Di dalam surat ini manusia memohon perlindugan kepada 
Allah dari godaan sayithan, menyatakan Allah itu yang Maha Pengasih dan 
Penyayang, memuji Allah sebagi penguasa mutlak alam semesta, menyatakan 
bahwasnya Allah penguasa mutlak hari kiamat, manusia mengakui kelemahannya 
dengan penyataan kepadaMu kami menyembah, hanya kepadaMu kami meminta 
pertolongan, manusia memohon petunjuk kepada Allah dalam menjalani kehidupan 
sebagaimana orang-orang yang Allah telah beri nikmat, dan berlindung dari 
kesesatan. 
Bahkan mereka dapat menjadi tauladan bagi masyarakatnya.Bila kita pahami 
dalam proses salat terdapat dialog antara Allah dan hambaNya, seperti dalam surat 
Fatihah terjadi dialaog yang sangat dalam antar hamba dan Allah SWT.  
Metode dialog ini begitu menyadarkan kita akan kelemahan dan kekurangan. 
Dalam pendidikan seorang guru perlu melakukan dialaog untuk menegtahui 
perkembangan siswa dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat menjadi 
factor penghambat belajar. 
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Untuk itu seorang guru harus memiliki sikap bersahabat, kasih saying kepada peserta 
didik. 
Nurcholis Majid menyatakan lebih jauh makna salat dalam kehidupan sehari-
hari ialah mengandung ajaran berbuat amal saleh kepada manusia dan lingkungan, 
sesuai pesan-pesan salat sejak takbir hingga salam
61
. 
Dari pemaparan di atas dapat kita pahami bahwa metode hiwar (dialog) sangat efektif 
untuk menjalin komunikasi dan hubungan social antara guru dan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik. 
Bila komunikasi multi arah telah terbangun maka siswa dapat mengikuti pelajaran 
dengan baik dan tujuan pendidikan dapat terwujud. 
Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan atau dalam istilah psikologi pendidikan dikenal dengan istilah 
operan conditioning. Siswa diajarkan untuk membiasakan perilaku terpuji, giat 
belajar, bekerja keras, berrtanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan. 
Salat dilakukan 5 kali sehari semalam ialah membiasakan umat manusia untuk hidup 
bersih dengan simbol wudhu, disiplin waktu dengan ditandai azan disetiap waktu 
salat, bertanggung jawab dengan simbol pengakuan di dalam bacaan doa iftitah 
“sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku untuk Allah”, doa ini 
memberikan isyarat berupa tanggung jawab atas anugrah yang Allah telah berikan. 
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Pada saat ruku dan sujud umat muslim diajarkan untuk bersikap rendah hati sikap 
rendah hati inilah merupakan awal kemulian seseorang. Di dalam hadits Qudsi Allah 
berfirman: 
“tidaklah aku menerima salat setiap orang, Aku menerima salat dari orang 
yang merendah demi ketinggianku, berkhusyuk demi keagunganku, mencegah 
nafsunya demi larangku, melewatkan siang dan malam dalam mengingatku, 
tidak terus menerus dalam pembangkangan terhadapku, tidak bersikap angkuh 
terhadap mahlukku, dan selalu mengasihani yang lemah dan menghibur orang 
miskin demi keridhoanku. Bila ia memanggilku, aku akan memberinya. Bila 
ia bersumpah dengan namaku aku akan membuatnya mampu memenuhinya. 
Akan aku jaga ia dengan kekuatanku dan kubanggakan dia diantara 
malaikatku. Seandainya aku bagi-bagikan nurnya untuk seluruh penghuni 
bumi, niscaya akan cukup bagi mereka. Perumpamaannya seperti surga 
firdaus, bebuahannya tidak akan rusak dan kenikmatannya tidak akan sirna” 
(H.R. Muslim)
62
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Dari matan hadis ini dapat penulis pahami bahwa, pelaksanaan salat tidak hanya 
sekedar melaksanakan kewajiban pada waktu-waktu salat, melainkan tetap memaknai 
salat sepanjang aktivitas sehari-hari. 
Imam fachrurrazi menjelaskan kata salatihim daaimuun ialah orang-orang yang 
menjaga salat dengan menunaikannya diwaktunya masing-masing dan 
memperhatikan hal-hal yang terkait dengan kesempurnaan salat. Hal-hal tersebut baik 
yang dilakukan sebelum salat dan setelah salat. 
Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses pembentukan 
karakter, bila seorang anak telah terbiasa dengan sifat-sifat terpuji, impuls-impuls 
positif menuju neokortek lalu tersimpan dalam system limbic otak sehingga aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa tercover secara positif. 
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Metode Keteladanan 
Teladan adalah tindakan atau perbuatan pendidik yang sengaja dilakukan 
untuk ditiru oleh anak didik.
63
 Metode Keteladanan yaitu suatu upaya untuk 
membumikan segenap teori yang telah dipelajari ke dalam diri seorang pendidik, 
yang tadinya hanya berupa goresan tinta atau pikiran menjadi terintegrasi dengan 
perilaku kesehariannya.
64
 
 Secara psikologis manusia memerlukan keteladanan untuk mengembangkan 
sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan lewat keteladanan dengan memberi contoh-
contoh konkrit kepada para siswa. Dalam pembentukan kepribadian, pemberian 
contoh sangat ditekankan. Guru harus memberikan uswah yang baik bagi para 
siswanya baik dalam ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lainnya, 
karena nilai mereka dinilai dari aktualisasi terhadap apa yang disampaikan. Semakin 
konsekwan seorang guru menjaga tingkah lakunya, semakin didengar ajaran dan 
nasihat-nasihatnya. 
Metode Perumpamaan (Mengambil pelajaran) 
 Ibrah adalah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari pengetahuan 
yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. Maksudnya adalah perenungan dan 
tafakur. 
 Tujuan paedagogies dalam ibrah adalah mengantarkan dengan pendengar 
kepada suatu kepuasan pikir akan salah satu perkara aqidah, yang di dalam kalbu 
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menggerakan, atau mendidik perasaan Robbaniyaah (Ketuhanan), sebagaimana 
menanamkan, mengokohkan dan menumbuhkan akidah tauhid,  pertunjukkan kepada 
syara‟ Allah dan kepatuhan kepada segala perintah-Nya.65 
Metode Mau’izah (Nasihat)  
 Mauidhzah adalah pemberian nasihat dan peringatan akan kebaikan dan 
kebenaran dengan cara yang menyentuh kalbu dan mengugah untuk 
mengamalkannya.
66
 
 Metode Mauidhzah adalah harus mengandung tiga unsur yakni1). uraian 
tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang. Hal ini siswa, 
misalnya sopan santun, keharusan kerajinan dalam beramal; 2). Motivasi untuk 
melakukan kebaikan; 3). Peringatan tentang dosa atau bahaya yang akan muncul dari 
adanya larangan, bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
 Penulis menyimpulkan bahwa mendidik melalui nasihat adalah nasihat atau 
peringatas atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh 
hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode Kedisiplinan 
 Disiplin adalah adanya kesediaan untuk mematuhi ketentuan/peraturan-
peraturan yang berlaku. Kepatuhan disini bukanlah karena paksaan tetapi kepatuhan 
akan dasar kesadaran tentang nilai dan petingnya mematuhi peraturan-peraturan itu.
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Metode ini identik dengan pemberian hukuman atau sanksi. Tujuannya untuk 
menumbuhkan kesadaran siswa apa yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia 
tidak mengulanginya lagi.
68
 
 Sanksi pada setiap pelanggar sementara kebijaksaan mengharuskan sang 
pendidik berbuat arif dan adil dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi atau 
dorongan-dorongan lain. Dengan demikian, sebelum menjatuhkan sanksi, seorang 
pendidik harus memperhatikan beberapa hal berikut ini: 
a. Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran; 
b. Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar memberi kepuasan atau 
balas dendam dari si pendidik. 
c. Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa yang melanggar, 
misalnya frekuensi pelanggaran, perbedaan jenis kelamin atau pelanggaran 
disengaja atau tidak. 
Penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya hukuman atau sanksi tetapi 
hukuman dan sanksi ini sewajarnya dan tidak berbentuk kekerasan. 
Metode Targib dan Tarhib 
Metode ini dalam teori metode belajar modern dikenal dengan reward dan 
funisment yaitu suatu metode dimana hadiah dan hukuman menjadi konsekuensi dari 
aktivitas belajar siswa, bila siswa dapat mencerminkan sikap yang baik maka 
iaberhak mendapatkan hadiah dan sebaliknya mendapatkan hokum ketika ia tidak 
dapat dengan baik menjalankan tugasnya sebgai siswa. 
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Begitupun halnya salat, saat seorang melakukan salat dengan baik dan mampu ia 
implementasikan dalam kehidupan sehari-hari maka ia mendapatkan kebaiakn baik 
dari Allah dan masyarakat sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka hadis riwayat 
Muslim “surga firdaus untuk orang-orang yang dapat mengamalkan salat dengan baik 
dan benar”. Sebaliknya bagi mereka yang melalaikan dan tidak melakasanakan salat 
neraka weil dan Saqor baginya.
69
 
Metode reward dan funishment ini menjadi motivasi eksternal bagi siswa 
dalam proses belajar. Sebab, khususnya anak-anak dan remaja awal ketika 
disuguhkan hadiah untuk yang dapat belajar dengan baik dan ancaman bagi mereka 
yang tidak disiplin, mayoritas siswa termotivasi belajar dan bersikap disiplin. 
Hal ini bisa terjadi karena secara psikologi manusia memiliki kecenderungan 
untuk berbuat baik dan mendapatkan balasan dari perbuatan baiknya. 
Penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya janji-janji disertai bujukan agar 
seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Al-Tahrib adalah 
ancaman untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar, supaya melakukan hal-
hal yang baik untuk dirinya maupun untuk orang lain. 
2. Peranan Salat sebagai Media Pembentukan Kepribadian Anak didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
  Apabila kita mengadakan pengamatan secara cermat terhadap uraian yang 
telah dikemukakan di atas, maka akan nampaklah bagi kita bahwa salat merupakan 
media pendidikan yang sangat efektif bagi umat Islam, sepanjang mau mengkaji 
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rahasia-rahasia pendidikan yang terdapat di dalamnya. Namun demikian, penulis akan 
menggambarkan lagi tentang fungsi salat sebagai media pendidikan dalam sub bab 
ini. Akan tetapi, sebelum uraian mengenai salat  sebagai media pendidikan.  Maka 
terlebih dahulu kita harus mengetahui beberapa unsur yang termasuk dalam media 
pendidikan itu sendiri. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka penulis akan mengemukakan 
media pendidikan dengan mengacu kepada uraian  Zakiah Dardjat dan kawan-kawan. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu usaha untuk 
menambah kecakapan, keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan 
pengalaman yang diperlakukan untuk memungkinkan  manusia mempertahankan dan 
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu terdapat baik 
dalam masyarakat yang belum paham terhadap pendidikan maupun masyarakat yang 
sudah paham tentang pendidikan baik itu pendidikan Islam maupun pendikan umum. 
Oleh karena itu, dalam kenyataannya pengertian atau defenisi tentang pendidikan 
yang berbeda-beda. 
Pendidikan dilihat dari segi terminologi terdapat beberapa pengertian. Dalam 
Ensiklopedia Indonesia dikemukakan bahwa “pendidikan proses membimbing 
manusia dari kegelapan, kebodohan kecerahan pengetahuan”.70  Sedangkan  menurut 
Hasan Langgulung mengemukakan bahwa pendidikan  dalam  artinya yang luas  
bermakna  mengubah dan  memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap individu 
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dalam masyarakat.
71
 Di tempat lain, Hasan Langgulung mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan 
untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak.
72
 
Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan bahwa pendidikan adalah 
bimbingan daya manusia baik jasmani, akliah, maupun rohaniah dengan apa yang 
dapat menjadikannya tumbuh dan berkembang serta bergerak sehingga sampai pada 
kesempurnaan diri sendiri.
73
 
Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan 
membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yang menyeleraskan antara perubahan fisik 
dan mental, jasmaniah dan rohaniah, pengembangan individu dan masyarakat, serta 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
  Pendidikan  adalah  proses  pemberian  bantuan  yang dilakukan oleh pendidik 
kepada peserta didik untuk mencapai suatu tujuan dengan memanfaatkan secara 
selektif dan efektif alat-alat pendidikan, berlangsung dalam lingkungan pendidikan 
yang harmonis.
74
 
Selanjutnya pengertian pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat 
mengatakan bahwa: 
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a. Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagaipandangan hidup 
(way of life). 
b. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasar 
ajaran Islam. 
c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
Islam yaitu; berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikannya ajaran agama Islam 
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat kelak.
75
 
Tampaknya tidak ada perealisasian syari‟at Islam kecuali melalui penempaan 
diri, generasi muda, dan masyarakat dengan landasan iman dan tunduk kepada Allah. 
Untuk itu, pendidikan Islam merupakan amanat yang harus  dikenalkannya  oleh 
suatu generasi ke generasi berikutnya, terutama dari orang tua atau pendidik kepada 
anak-anak dan murid-muridnya. 
Pendidikan Islam mengantarkan manusia pada perilaku dan perbuatan 
manusia berpedoman pada syari‟at Allah.Artinya, manusia tidak keberatan atas 
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ketetapan Allah swt.dan Rasul-Nya, sebagaimana yang digambarkan oleh Allah swt. 
dalam al-Qur‟an QS al-Nisa‟/4: 65, yakni: 
Terjemahnya: 
„Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya‟.76 
 
Islam di samping menekan kepada umatnya untuk belajar juga menyuruh 
umatnya untuk mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi Islam mewajibkan 
umatnya belajar dan mengajar adalah bersifat manusiawi, yakni sesuai dengan harkat 
kemanusiaannya, sebagai makhluk dapat dididik dan mendidik. Sejalan dengan itulah 
Islam  memandang  kegunaan dan  peranan ilmu sangat memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga tidak membuat garis pemisah 
antara agama dan ilmu. Agama adalah nilai-nilai panutan yang memberi pedoman 
pada tingkah laku manusia dan pandangan hidupnya, ilmu adalah sesuatu hasil yang 
dicapai oleh manusia berkat bekal kemampuan-kemampuan sebagai anugerah dari 
Tuhan Maha Pencipta, ilmu tidak dibekalkan sebagai brang jadi, ilmu harus dicari, 
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dan untuk ikhtiar mencari ilmu ini, Tuhan membekali manusia dengan keinginan 
untuk mengetahui apa saja yang dikehendakinya. 
Banyak ayat al-Qur‟an yang menjelaskan hal tersebut, antara lain QS al-
Taubah/9: 301-302 yakni: 
Terjemahnya: 
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu‟min itu pergi semuanya (ke medan 
perang).Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara merepa beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya‟.77 
Pendidikan, sebagai bagian dari tugas kekhalifahan  manusia,  menurut 
pandangan Islam, harus dilaksanakan oleh manusia secara bertanggung jawab. 
Pertanggungjawaban baru bisa dituntut kalau ada aturan dan pedoman 
pelaksanaannya. Dan oleh karenanya Islam tentunya memberikan garis-garis besar 
tentang pelaksanaan pendidikan tersebut.Islam memberikan konsep-konsep yang 
mendasar tentang pendidikan dan menjadi tanggung jawab manusia untuk 
menjabarkan dan mengapalikasikan konsep-konsep dasar tersebut dalam praktek 
kependidikan. 
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Olehnya itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan hidup dan kehidupan 
umat manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial, baik 
manusia itu sebagai pendidik maupun sebagai peserta didik atau anak didik. 
Pada hakekatnya, berbagai bencana yang menimpah di masyarakat Islam, 
kezaliman antar manusia, dan didominasi negara maju merupakan dampak negatif 
dari sistem pendidikan manusia yang hingga saat ini masih dianggap acuan. 
  Islam adalah Minhaj Rabbani yang sempurna, tidak membunuh fitrah 
manusia, dan diturunkan untuk membentuk kepribadian yang sempurna dalam diri 
manusia.Artinya, pendidikan Islam dapat membentuk pribadi yang mampu 
mendayagunakan potensi alam dengan pemakaian yang adil.Dengan demikian tidak 
ada ketundukan pada sistem pendidikan di luar Islam apalagi jika telah menyaksikan 
kegagalan pendidikan modern dalam menyelamatkan umat manusia dari kegelapan 
dan kezaliman.Tragisnya, kondisi seperti ini memburuk ke arah kehancuran, kesia-
siaan, dan pendangkalan kemanusiaan.Jika kita bandingkan dua karakter pendidikan 
tersebut, ternyata pendidikan Islamlah yang dewasa ini sangat dibutuhkan umat 
manusia.Melalui pendidikan Islam, kita dapat menyelamatkan anak manusia dari 
penindasan, kemiskinan, pencapaian sistem materialisme, paham serba boleh, 
pemanjaan, dan lain-lain lewat orang tua mereka. Kita pun dapat menyelamatkan 
anak-anak di negara-negara dunia ketiga yang dilanda bencana kelaparan, kehinaan, 
dan penjajahan kaum tiran.
78
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  Melalui pendidikan Islami, masyarakat akan memiliki otorisasi dalam 
pelaksanaan syari‟at dan akidah Islam dengan tetap berpedoman pada konsepsi saling 
berpesan dalam kebenaran, saling menasehati, dan saling melarang dalam 
kemungkaran. Dengan tujuan yang bersifat kolektif, pendidikan islam telah 
memurnikan penghambaan hanya kepada Allah swt. serta menyatukan ide dan pikiran 
dalam tujuan yang sama. 
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pembinaan 
kepribadian, tentunya pendidikan Islam memerlukan landasan kerja untuk memberi 
arah bagi programnya. Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber 
semua peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaan dan 
sebagai jalur langkah yang menentukan ke arah usaha tersebut. 
Dasar pelaksanaan pendidikan Islam terutama adalah al-Qur‟an seperti 
tercantum dalam QS asy-Syura/26: 52, sebagai berikut: 
 
Terjemahnya 
„Dan demikian Kami wahyukan kepadamu wahu (Al-Qur‟an) dengan perintah 
Kami.Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
jadikan Al-Qur‟an itu cahaya yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami 
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kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada yang lurus‟.79 
Untuk menjaga Indonesia secara formal pendidikan Islam mempunyai dasar 
atau landasan yang cukup kuat. Mengenai kehidupan yang dicita-citakan oleh suatu 
bangsa dan pikir-pikiran yang terdalam dan gagasan suatu bangsa mengenai wujud 
kehidupan yang dianggap baik. Dengan pendangan hidup itu suatu bangsa akan 
memandang persoalan-persoalan yang dihadapinya dan menentukan arah serta cara 
bagaimana bangsa itu memecahkan persoalan-persoalan itu. 
Apabila  pendidikan berdasarkan falsafah atau pandangan hidup, maka akan  
tampak  bahwa setiap  negara  akan  berbeda-beda  dasar  pendidikannya dan begitu  
pula sistem  pendidikannya.  Umpamanya, falsafah Pancasila yang tidak ada pada 
sistem pendidikan lain yang tidak berfalsafahkan Pancasila. Namun demikian 
Pancasila sebagai dasar negara sekaligus sebagai dasar pendidikan tidak menutup 
kemungkinan agama, di dalam hal ini agama Islam dengan al-Qur‟an dan Hadits 
sebagai sumber atau materi pendidikan agama Islam bahkan dasar yang bersifat 
religius bagi pendidikan agama Islam. 
Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama dalam mendidik anak-
anaknya melalui sarana-sarana pendidikan. Dengan kata lain termasuk di dalamnya 
adalah anggota masyarakat yang belum tersentuh oleh pendidikan. Karena dengan 
menanamkan nilai-nilai agama akan sangat membantu terbentuknya sikap dan 
kepribadian anak kelak pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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pendidikan Islam adalah usaha yang sesuai dengan ajaran Islam atau upaya dengan 
Pancasila yang merupakan dasar setiap tingkah laku dan kegiatan bangsa Indonesia, 
dengan demikian Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama, berarti menjamin 
setiap warga negara untuk memeluk, beribadah, serta menjalankan aktivitas yang 
berhubungan dengan pengembangan agama, termasuk melaksanakan pendidikan 
agama. 
Bagi umat Islam maka dasar agama Islam merupakan fondasi utama dari 
kehancuran berlangsungnya pendidikan. Karena ajaran Islam bersifat universal yang 
mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia di dalam 
hubungannya dengan Khaliqnya yang diatur dalam ubudiyah, juga dalam 
hubungannya dengan agamanya yang diatur dalam muamalah, masalah berpakaian, 
jual-beli, aturan budi pekerti yang baik dan sebagainya. 
3.  Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau suatu 
usaha. Pendidikan merupakan suatu program atau proses kegiatan atau usaha,  maka 
tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha 
pendidikan. 
Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan adalah dunia cita yakni suasana ideal yang 
ingin diwujudkan. Dalam tujuan pendidikan suasana ideal itu nampak pada tujuan 
akhir (ultimate aims of education). Tujuan akhir biasanya dirumuskan secara padat 
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dan singkat, seperti terbentuknya kepribadian muslim dan kematangan dan integritas 
kesempurnaan pribadi.
80
 
Sebagai dunia cita, kalau sudah ditetapkan, ia adalah idea statis. Tetapi 
sementara itu kualitas dari tujuan itu adalah dinamis dan berkembang nilai-nilainya.  
Lebih-lebih tujuan  pendidikan yang di dalamnya “sarat dengan nilai- 
nilai  yang  bersifat  fundamental,  seperti  nilai-nilai  sosial,  nilai ilmiah, nilai  
moral dan nilai agama”.81 
Tujuan adalah suatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha. 
Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan 
pendidikan Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha 
pendidikan. Penetapan tujuan pendidikan agama Islam dapat dipahami, karena 
manusia menurut Islam adalah makhluk ciptaan Tuhan (Allah swt), yang dengan 
sendirinya harus mengabdi dan memang diciptakan untuk mengabdi kepada Allah 
swt. Di samping itu manusia harus membersihkan jiwa raga, berakhlak mulia dan 
memperbanyak amal-amal shaleh untuk tercapainya kebahagiaan di kemudian 
hari.Oleh karena itu, tujuan yang diharapkan pada pendidikan agama Islam menurut 
ajaran Islam, tercakup dalam tujuan pendidikan Nasional. 
Tujuan pendidikan menurut John Dewey ialah membentuk anak untuk menjadi 
warga negara yang baik.
82
 Untuk itu sekolah-sekolah mengajarkan segala  sesuatu 
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kepada  anak yang  perlu bagi kehidupannya dalam masyarakat, sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai warga negara. 
Selanjutnya      Hasan    Langgulung,    menjelaskan    tujuan pendidikan ialah: 
Untuk menjelaskan tiga fungsi yang semuanya bersifat normatif. Pertama, 
menentukan haluan bagi proses pendidikan. Kedua, sekaligus dengan 
pelaksanaan haluan dan proses pendidikan itu dipandang bernilai dan ia diingini, 
maka tentulah akan mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. 
Akhirnya, pendidikan itu mempunyai fungsi untuk menjadi kriteria dalam 
penilaian proses pendidikan.
83
 
 Sutari Imam Barnadib menjelaskan tujuan umum dari pendidikan ialah 
melaksanakan, mewujudkan dan memelihara perkembangan cita-cita kehidupan 
sesuatu bangsa dengan secara mengerahkan pengalaman-pengalaman mereka kepada 
cita-cita sendiri dan berarti mempunyai tujuan pendidikan sendiri-sendiri yang 
berbeda dengan negara yang lain.
84
 
Pendidikan memiliki arti yang sangat penting bagi setiap individu di belahan 
dunia mana pun sebab tanpa dengan pendidikan manusia tidak akan mengalami 
kemajuan baik kemajuan dalam bidang IPTEK maupun yang lainnya. 
Sedangkan tujuan umum pendidikan Nasional yang dirumuskan oleh      
pendidikan dan kebudayaan  ditekankan bahwa penataan pendidikan nasional untuk 
mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung 
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jawab kemasyarakatan dan kebangsaan dengan mengutamakan pemerataan dan 
peningkatan kualitas pendidikan dasar serta perluasan pendidikan keahlian dan 
kejuruan, peningkatan penghayatan  nilai  luhur  budaya  bangsa yang  menjiwai 
perilaku manusia dan masyarakat dalam segenap kehidupan.
85
 
Dalam hal itu, pendidikan agama Islam seperti telah dikemukakan bahwa dasar 
dan tujuannya tidak terlepas dari dasar dan tujuan pendidikan Nasional. Olerh karena 
itu, fungsi pendidikan agama Islam di sekolah juga tidak lepas dari fungsi pendidikan 
Nasional, maka dalam kehidupan siswa atau warga masyarakat, sebagai manusia 
individu, pendidikan agama Islam membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan sekaligus menjadi warga negara yang 
baik. Sebagai warga negara yang baik tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, maka pendidikan Islam diarahkan untuk pelestarian 
Pancasila dan pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1945. 
Pendidikan agama Islam juga diarahkan untuk pelestarian asas-asas 
pembangunan Nasional yang merupakan prinsip pokok yang harus diterapkan dan 
dipegang teguh dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan Nasional. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan agama Islam di sekolah pada dasarnya 
tidak terlepas dari tujuan pendidikan Nasional Indonesia dan tidak terlepas pula dari 
tujuan pendidikan Islam, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh sumber ajaran 
Islam itu sendiri bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi kepada Allah swt. serta 
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melestarikan bumi sesuai dengan amanah dari Allah swt. dan diolah untuk 
kepentingan manusia itu sendiri. 
 3.   Tujuan dan Faedah Salat 
Tujuan salat sebagai sarana pendidikan budi luhur dan pri-kemanusiaan 
dilambangkan dalam ucapan salam sebagai penutup komunikasi dengan Allah swt. 
Ucapan salam adalah permohonan untuk keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan 
orang banyak, baik yang ada di depan kita ataupun tidak dan ucapan sebagai 
pernyataan kemanusiaan serta solidaritas sosial. Dengan demikian salat di awali 
dengan takbir sebagai pernyataan hubungan dengan  Allah swt. dan     di akhiri 
dengan salam sebagai pernyataan hubungan dengan sesama manusia. 
Allah memerintahkan salat kepada manusia tentulah ada tujuannya.Tujuan 
tersebut bukanlah untuk kepentingan Allah melainkan untuk kepentingan manusia itu 
sendiri, ketenangan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun kelak di akhirat.
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Sebelum melaksanakan salat hendaknya terlebih dahulu kita ketahui apa sebenarnya 
tujuannya salat itu. Adapun tujuan salat itu adalah: 
a) Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah semata, tunduk dan sujud 
kepada-Nya. 
b)   Supaya menusia selalu ingat kepada Allah yang memberikan hidup dan 
kehidupan. 
Mengingat Allah akan menghindarkan kita dari segala bentuk kemalasan 
dan kelesuan, serta rasa tidak tenang dan ketakutan saat melakukan kesalahan 
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dan kelalaian dalam menjalankan kewajibanMengingat Allah akan menghapus 
dan menjauhkan kecemasan dan ketakutan. 
c)   Supaya manusia terhindar dari melakukan perbuatan keji dan mungkar, yang akan 
mendatangkan kehancuran. 
Salat mempunyai faedah atau manfaat dalam keagamaan, pendidikan, individu 
dan masyarakat. Di antara faedah atau manfaat salat adalah sebagai berikut:
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1)   Dengan salat dapat membangun hubungan yang baik antara manusia dengan 
Tuhannya. 
2)  Dengan salat seseorang akan memperoleh keamanan, kedamaian dan keselamatan. 
3)   Salat sebagai sarana mendekatkan diri (taqorrub) kepada Allah. 
4)   Salat dapat mencegah perbuatan yang keji dan munkar. 
4.    Waktu Pelaksanaan Salat Fardlu 
Sebagaimana diketahui bahwa salat fardlu mempunyai waktu-waktu yang 
telah di tentukan. Firman  Allah dalam al-Qur‟an surah an-Nisa: 103, yang berbunyi: 
 
                   
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.”
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Salat yang fardlu atau wajib di laksanakan oleh tiap-tiap Mukallaf ialah lima 
kali sehari semalam, adapun waktunya adalah sebagai berikut:
89
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a)   Salat Dhuhur terdiri dari 4 rakaat, awal waktunya adalah bermula dari 
tergelincirnya matahari hingga bayang-bayang suatu benda sama panjang 
dengannya. 
b)   Salat Ashar terdiri dari 4 rakaat, waktunya mulai dari habisnya waktu dhuhur, 
apabila bayang-bayang suatu benda lebih dari panjangnya selain dari bayang-
bayang ketika matahari menonggak sampai terbenam matahari. 
c)   Salat Maghrib terdiri dari 3 rakaat, waktunya dari terbenamnya matahari hingga 
hilang waktu syafaq (mega merah). 
d)   Salat Isya‟ terdiri dari 4 rakaat, waktunya mulai dari terbenam syafaq merah 
(sehabis waktu Maghrib) sampai terbitnya fajar shodiq. 
e)    Salat Shubuh terdiri dari 2 rakaat, waktunya mulai dari terbit fajar kedua sampai 
terbit matahari. 
5.  Makna Filosofis Salat 
Salat dengan  gerakan-gerakan yang meliputi berdiri, ruku‟,  sujud dan  
duduk, adalah sejenis olahraga, yang bila  dijaga oleh manusia an dilaksanakan 
dengan cara sempurna, maka akan bermanfaat pada kesehatan badan. Ibnul Qayyim 
Al-Jauziyah mengatakan: 
Olahraga yang tepat adalah yang dapat mengakibatkan warna kulit kemerahan  dan  
terasa memanas, serta kondisi badan yang lembab. Jika berolahraga sampai   
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T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat, Cet. XVII ( Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 
21. 
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bercucuran keringat, maka hal itu termasuk perbuatan  yang melampaui batas. 
Anggota tubuh yang banyak terlatih akan menguat sesuai dengan jenis olahraganya. 
Orang yang rutin berfikir akan memperkuat pemikiran-pemikirannya. Setiap 
anggota tubuh  memiliki olahraga yang khusu.Salat adalah suatu kewajiban, adapun 
agar kewajiban ini terasa ringan, menjadi seperti kebutuhan, kita harus khusyuk 
dalam melaksanakannya. Apabila tidak bisa berbuat khusyuk, lebih baik kita alirkan 
pemahaman filosofi tentang salat ke dalam hati kita, diantaranya: 
a) Berdiri tegak menghadap kiblat,melambangkan bahwa kita sedang bertekad 
menghadapkan seluruh jiwa dan raga kita kepada Allah swt. 
b)   Mengangkat tangan saat takbiratul ihram, menggambarkan penyerahan diri kita 
secara total kepada Allah swt. 
c) Rukuk,merupakan lambang hormat mengagungkan Dzat yang maha kuasa serta 
mengingatkan kelemahan dan ketidak berdayaan kita. 
d) Sujud, melambangkan ketundukan dan penyerahan diri secara total kepada Allah 
swt. 
e) Pengulangan sujud dua kali 
Sujud pertama mengingatkan asal usul manusia bahwa dirinya diciptakan dari 
tanah dan Sujud kedua mengingatkan akhir perjalanan hidup manusia bahwa 
cepat atau lambat pasti kembali ke dalam tanah. 
f) Berulang-ulang sujud dalam salat, melambangkan penampilan kita 100% berbeda 
dengan setan yang sekalipun tak pernah sujud bahkan menolaknya. 
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g) Menoleh kekanan dan kekiri dengan mengucapkan salam, menggambarkan kita 
telah berikrar dihadapan Allah swt. Setelah beraudiensi dengan-Nya kemanapun 
kita pergi kita harus senantiasa menebar salam,rahmat dan barakah untuk 
siapapun sesuai dengan misi Rasulullah saw. 
  Salat sebagai media pendidikan dan pengajaran dalam hal ini yaitu bahwa 
salat di samping sebagai ibadah wajib di atas bagi tiap-tiap muslim dewasa, juga 
dapat menjadi media atau sarana pendidikan yang mampu membentuk kepribadian 
seseorang menjadi manusia muslim yang berbudi pekerti luhur. 
  Dari  pengertian tersebut di atas, maka judul ini mengandung pengertian 
secara umum yakni bahwa salat sebagai media pendidikan dalam pembentukan 
pribadi muslim adalah sebagai wadah atau ibadah yang di wajibkan atas tiap-tiap 
orang Islam dewasa, yang dapat mendidik orang-orang yang melaksanakannya 
menjadi manusia-manusia yang memiliki kepribadian muslim. 
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D. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan Guru Agama Islam 
Al-Qur‟an dan al-Hadits 
Guru Agama dan 
Orang Tua 
Capaian 
Siswa 
Salat Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian Siswa 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis Penelitian yang akan di gunakan adalah jenis penelitian kualitatif 
yang didasarkan pada upaya untuk memperoleh gambaran jawaban secara 
lebih mendalam 
Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 
didasarkan pada upaya untuk memperoleh gambaran terhadap jawaban secara 
lebih mendalam. Data dinyatakan dalam keadaan sebagaimana adanya tanpa 
diubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan. Penelitian kualitatif adalah 
aktivitas ilmiah yang memiliki tujuan dokumentasi, identifikasi, dan interptasi 
mendalam tentang dunia, nilai, makna, keyakinan, atau pikiran seseorang 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Stainback dalam Sugiono, bahwa 
metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 
berpartisipasi  di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di 
lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail.
1
 
Jenis penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan sampel yang 
tidak terlalu banyak, yang penting data yang diperoleh peneliti dapat dijadikan 
                                                 
1
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif-Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2006),  h.  
38. 
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sebagai landasan untuk memberikan gambaran lengkap dan pengkajian yang 
mendalam tentang penelitian tersebut. Oleh karena itu, teknik penarikan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu dengan 
menentukan terlebih dahulu sampel yang akan dimintai data sebelum 
melakukan penelitian. 
2. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Madrash Ibtidaitah Negeri I 
Buton. Penentuan lokasi ini berdasarkan kepada asumsi bahwa peneliti ingin 
mengetahui sejauh mana peranan salat dalam membentuk karakter anak didik 
khususnya di Madrash Ibtidaitah Negeri I Buton. Pada sisi lain pemilihan 
lokasi ini sebagai obyek penelitian didasarkan pada pengamatan penulis 
bahwa ada kesenjangan antara praktek dan teori, artinya bahwa disatu pihak 
betapa banyak siswa telah mengerjakan salat secara inten sakan tetapi pada 
sisi yang lain kita melihat bahwa sebahagian nilai-nilai salat tersebut tidak 
membentuk keperibadian yang utuh. 
Alasan menggunakan metode kualitatif ini karena memiliki 
beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut: 
Pertama, metode ini dapat memberikan deskripsi dan eksplanasi yang 
lebih berakar dan lebih kaya akan informasi yang diperoleh di lapangan. 
Kedua, dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, 
menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat dan dapat 
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memperoleh penjelasan yang lebih banyak dan lebih bermanfaat tentang 
peristiwa atau kejadian yang ada di lokasi penelitian. Ketiga, dapat 
membimbing peneliti untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak 
diduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka teoritis baru.
2
 Analisis  
data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan paedagogik dan pendekatan 
keagamaan. Hal ini dimaksudkan agar kedua jenis pendekatan akan mampu 
mengekaborasi isi dari dari peneltian sebagai pisau analisisnya Dua 
pendekatan ini akan digunakan untuk menganalisa penelitian ini. Pendekatan 
pendidikan akan digunakan untuk meneropong aktififtas yang di Madrasah 
Ibtidaitah Negeri I Buton. Sedangkan pendekatan keagamaan akan melihat 
bagaimana praktek-praktek keagamaan khusunya praktek ibadah salat yang 
ada di Madrash Ibtidaitah Negeri I Buton. 
C. Sumber Data 
  Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan sekunder yaitu: 
1. Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data atau peneliti sendiri.
3
 Dalam penelitian 
                                                 
2
Lihat Miles danHuberman,  Analisis Data Kualitatif: BukuSumberTentangMetode-
MetodeBaru, ( Cet. I;Jakarta: UI Press, 1992), h. 27. 
3
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62. 
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kualitatif posisi informan sangat penting, bukan sekedar memberi 
rrespon melainkan juga sebagai pemilik informasi, dan sebagai 
sumber informasi (key informasi).
4
Data sebagai fakta atau informasi 
yang diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa dan tempat yang 
diteliti. Penentuan sumber dan informan pada penelitian ini 
dimaksudkan adalah berfungsi untuk menjaring sebanyak-banyaknya 
data dan informasi yang akan bermanfaat bagi bahan analisis, 
sehingga berguna bagi pembentukan konsep dan preposisi sebagai 
temuan penelitian. Sumber data penelitian ini terdiri dari Kepala 
Sekolah, Guru Agama dan Siswa. 
2. Data sekunder diambil sebagai pelengkap data dalam bentuk buku dan 
atau dalam bentuk dokumen-dokumen yang telah ada serta hasil 
penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak langsung. Data ini 
berupa dokumentasi penting terkait dengan praktikum shalat siswa di 
kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, maka ada tiga metode 
yang dipakai yaitu metode observasi, wawancara (interview), dan metode 
dokumentasi. 
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Imam Sugiono dan Tobroni, Metode Penelitian  Sosial dan Agama (Bandung: Remaja 
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90 
 
 1. Metode Observasi 
   Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat 
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
5
 Observasi 
langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung dengan tidak 
menggunakan alat mendeteksi terhadap gejala-gejala subjek yang 
diteliti. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan 
pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti untuk dijadikan 
bahan analisa dalam menentukan hasil yang maksimal.  
   Dengan metode observasi ini, diketahhui secara fakta  yang terjadi 
dilapangan, kemudian diharapkan mampu menangkap gejala terhadap 
suatu kenyataan (fenomena) sebanyak meungkin yang diteliti.
6
 Bentuk 
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  observasi biasa, 
di samping pengamatan langsung terhadap obyek sasaran yang diteliti 
untuk mendapatkan informasi tentang shalat sebagai media pendidikan 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, seperti peran shalat, shalat 
dapat membentuk kepribadian peserta didik dan peranan shalat itu 
sendiri terhadap pendidikan dan pengajaran pada peserta didik. Disisi 
lain proses pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
                                                 
5
Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya,: SIC, 2001), h. 96. 
6
Koencaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Grafindo Pustaka Utama ,  
1997), h. 109. 
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secara fakta baik dari orang tua murid, guru maupun peserta didik 
sendiri. 
2. Metode Wawancara 
  Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh data yang mendalam dan komunikasi 
tersebut dilakukan secara tatap muka.
7
 Metode wawancara digunakan 
dengan cara wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh sehingga dalam melakukan 
wawancara pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 
telah disiapkan. Untuk wawancara, semi terstruktur termasuk dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
8
 
   Wawancara dilakukan untuk memperoleh data langusng agar 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Bahkan dalam penelitian 
ini mengambuil teknik wawancara sebagai porsi terbanyak yang 
didukung oleh kondisi dan potensi objek penelitian yang mayoritas 
                                                 
7
S.Nasution,  Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113.  
8
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 73-74  
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mentradisikan dengan bahasa lisan. Teknik wawancara yang dilakukan 
adalah wawancara mendalam (indepht interview) terhadap informan 
kunci yang telah ditentukan, di samping wawancara terstruktur (tertulis) 
terhadap pihak-pihak terkait (orang tua murid, guru dan siswa) untuk 
memperoleh gambaran dan informasi tentang proses pentingnya shalat 
dipelajari sebagai sumber pendidikan dan pengajaran pada siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton. 
3.  Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi adalah  
mencari data mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku surat 
kabar, majalah, jurnal, dan sebagainya.
9
   
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa metode dokumentasi dapat 
memberikan keterangan yang cukup mendukung dalam penelitian yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih muda diolah.
10
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Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, suatu pendekatan praktek, h. 136. 
10
Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D (Cet.XII; 
Bandung:Alfabeta,2011), h. 137. 
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 Menurut keterangan di atas menyimpulkan bahwa dengan alat atau 
fasilitas yang digunakan akan mempermudah peliti dalam menyelesaikan 
penelitiannya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data adalah suatu proses pengolahan berupa bahan 
penting yang digunakan oleh peneliti untuk mengorganisir data menjadi bahan 
yang mudah dan akurat dalam penelitian.  
Teknik analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti seperti yang 
disarankan oleh data.
11
  
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif, artinya analisis yang dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 
berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka, dengan 
menggunakan penalaran induktif.
12
 Penalaran induktif merupakan cara berfikir 
yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit dan 
khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 
 Dalam bukunya Lexy mengutip Bogdam dan Biklen, yang mengatakan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang  dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, kemudian memilihnya menjadi 
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Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 
2002), h. 34. 
12
S. Nasutian, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsiti, 1996), h. 13. 
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satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
sesuatu yang urgen dan apa yang dipelajari selanjutnya memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.
13
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk memperoleh keabsahan data digunakan teknik triangulasi yaitu 
teknik pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil mengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa uang dikatakan sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 
berkaitan
14
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Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif.......,h. 248.  
14
Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif.......,h. 331. 
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 Dalam menganalisis data  setidaknya ada tiga kegiatan utama yang 
saling berhubungan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 
 Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederjanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
ditemukan di lapangan, penyajian data ini merupakan kumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
Dalam penarikan kesimpulan ini juga diverifikasi pemikiran kembali yang 
melintas dalam perkiraan penganalisis selama menulis dan merupakan 
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan.
15
 Penarikan data dan verifikasi 
merupakan pengujian terhadap kesimpulan sementara. Apabila nantinya 
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konkrit pada saat peneliti 
kembali ke lapangan, maka dapat dijadikan sebuah kesimpulan yang 
kredibel. 
 Dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis setiap data yang 
diperoleh terkait dengan upaya pada pemangku kepentingan dalam 
membentuk kepribadian muslim kepada para peserta didik. 
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Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 2002), h. 16-19. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Buton adalah merupakan sebuah lembaga 
madrasah yang berada di daerah Lasalimu yang merupakan satu-satunya lembaga 
sekolah yang bercirikan Islam. Hal ini merupakan upaya dari sebahagian tokoh 
masyarakat mempunyai keinginan agar di derah Lasalimu harus ada sekolah yang 
bercirikan Islam sehingga kesepakatan tersebut menjadi terwujud ketika ada 
kesepakatan dari pihak masyarakat untuk mendirikan sekolah yang bercirikan nilai-
nilai keislaman. Adapun yang menjadi  visi dan misi dari sekolah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
MISI : 
Berdasarkan  hasil observasi pada tanggal 24 Agustus 2017  
Menjadikan Madrasah sebagai pusat keunggulan yang mampu menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya insan yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ 
VISI : 
1. Terwujudnya peserta didik yang berpengetahuan sesuai dengan standar kompetensi 
2. Terwujudnya peserta didik yang bermutu baik secar lokal maupun global 
3. Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil, kreatif, kompetitif dan berakhlak 
mulia 
4. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang bermutu serta profesional 
sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. 
5. Terwujudnya manajemen madrasah yang transparan, kualitatif dan akuntabel 
6. Terwujudnya lulusan yang berkualitas dan berdaya saing. 
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TUJUAN : 
 
Untuk mencapai visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lasalimu, maka 
dirumuskan tujuan sebagai berikut : 
 
1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik 
2. Mewujudkan proses pembelajaran yang pakeim 
3. Mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu mengaktualisasikan diri 
dalam masyarakat 
4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
sesuai kualifikasi pendidikan masing-masing 
5. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel1 
 
 2.  Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
I. Identitas Madrasah 
1. Nama Madrasah: Madrasah Ibtidaiyah Negeri   1 Buton 
 2. Alamat : Jln. Syekh Salim  
  Kelurahan/Desa : Lasalimu 
  Kecamatan : Lasalimu Selatan 
  Kabupaten  : Buton 
 3. Status : Negeri 
 4. SK Penegerian : Tahun 2003 
                                              
1
Dokumen, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, tahun 2017  
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 5. NSM/NPSM : 111174040002 
 6. Tahun Didirikan : 1994 
 7. Status Tanah : Milik Sendiri MIN 1 Buton 
 8. Luas Tanah : 2.873,85 M
2 
 9. Nama Kepala Madrasah : Drs. LA FAI 
II. GAMBARAN UMUM MIN 1 BUTON 
 Keadaan Fisik 
1. Luas Bangunan : 1.190,32 M2 
2. Ruang Belajar : 11 RKB  
3. Ruang Kepala Madrasah/Tata Usaha : Belum Ada 
4. Ruang/Kantor Dewan Guru : Ada 
5. Ruang Perpustakaan : Ada 
6. Ruang Laboratorium : Belum Ada 
7. Ruang UKS : Ada 
8. WC Kepala Madrasah : Ada 
9. WC Dewan Guru : Belum Ada 
10. WC Siswa : 2 ruang 
11. Kantin Siswa : 1 RUANG 
12. Meja dan Kursi Siswa  : 90 % Baik dan 10 % Rusak2 
 
Adapun batas-batas tanah sebagai berikut : 
- Sebelah Barat berbatasan dengan tanah milik Kamaluddin, A.Ma.Pd 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah milik La Hanco 
- Sebelah Timur berbatasan dengan tanah milik Maryama 
- Sebelah Utara  berbatasan dengan Mesjid Raya Lasalimu3 
III. KEADAAN GURU / PEGAWAI DAN SISWA 
                                              
2
Dokumen, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, 2017  
3
Dokumen,  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, 2017 
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1. Jumlah Guru MIN 1 Buton (Termasuk Kepala Madrasah) : 
 
No. Status Guru Laki-Laki 
Perempuan 
 
1. Kepala Madrasah 1 - 
2. Guru Kemenag. 4 5 
3. Guru Diknas - - 
4. Guru Tidak Tetap 3 4 
5. Tata Usaha Honorer - 5 
6. Penjaga Madrasah Honorer 1 - 
 Cleaning Service 1 - 
Jumlah 10 14 
Sumber Data:  Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Buton, Tahun 2017 
- Perkembangan Siswa Baru dalam 4 (empat) Tahun Terakhir : 
No. 
Laki-Laki / 
Perempuan 
Tahun Pelajaran 
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 
1. Laki – Laki 36 32 33 25 
 Perempuan 33 42 40 22 
Jumlah 69 74 73 47 
 
 Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Buton, Tahun 2017  
No. 
Laki-Laki / 
Perempuan 
Tahun Pelajaran 
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 
1. Laki – Laki 137 149 151 165 
 Perempuan 146 161 162 169 
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Jumlah 283 327 313 334 
 
 Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Buton, Tahun 2017 
Kelas Paralel 
Bulan Lalu Bulan Ini 
Ket. 
LK PR Jumlah LK PR Jumlah 
I 
 
11 9 20 11 9 20  
Jumlah 1 Kelas 11 9 20 11 9 20  
II 
 
16 20 36 16 20 36  
Jumlah 1 Kelas 16 20 36 16 20 36  
III A 13 10 23 13 10 23  
 B 12 10 22 12 10 22  
Jumlah 2 Kelas 25 20 45 25 20 45  
IV 
 
14 13 27 14 13 27  
Jumlah 1 Kelas 14 13 27 14 13 27  
V A 11 13 24 11 13 24  
 B 10 12 22 10 12 22  
Jumlah 2 Kelas 21 25 46 21 25 46  
VI A 11 8 19 11 8 19  
 B 10 8 18 10 8 18  
Jumlah 2 Kelas 21 16 37 21 16 37  
 Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Buton, Tahun 2017 
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e. Keberhasilan Siswa dalam UAS : 
No. 
Laki-Laki / 
Perempuan 
Tahun Pelajaran 
2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 
1. Jumlah Siswa 57 53 43 41 
 Persentase Kelulusan 100% 100 % 100 % 100 % 
Rata-rata 7,26 7,30 7,20 7,50 
 
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, 14 Oktober 2017 
B.  Peran salat sebagai media pendidikan dan pengajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton  
 
 Salat dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 1 Buton di Desa Lasalimu, Kecamatan Lasalimu Selatan, Kabupaten Buton 
merupakan suatu sumber pembelajaran yang di ajarkan oleh Guru pendidikan Agama 
sejak dahulu terlaksananya PBM di Madrasah itu.  
 Peran salat sebagai media pendidikan dan pengajaran menurut Drs. La Fai bahwa 
Saya berusaha semaksimal mungkin untuk proses pendidikan dan pembimbingan 
siswa terus ada utamanya ibadah salat karena dengan salat akan membentuk pola pikir, 
perilaku dan akhlak peserta didik baik di rumah maupun di sekolah. Dan itulah 
gambaran anak Madrasah bahwa anak madrasah itu calon Imam masa depan dan calon 
pemimpin organisasi Madrasah, memang landasan agama yang utama adalah bentuk 
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pengabdian diri sebagai “Khalifah fil Ardhi,” landasan ini merupakan bentuk kongrit 
dari penanaman sifat-sifat amanah.4 
 Salat di samping masuk dalam kurikulum yang langsung di ajarkan oleh guru-
guru agama juga dilaksanakan sebagai bnetuk praktek dan pembiasaan-pembiasaan 
yang harus diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di 
rumah. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton menyelenggarakan pembimbingan 
praktek salatt di sekolah sebelum pulang diharukan salatt zuhur berjamah di sekolah. 
 Menurut Drs. La Fai, Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 
kontroling. Artinya bahwa saya terus menerus mengontrol dan mengawasi 
guru/pembimbing siswa dalam setiap pelaksaan salat zuhur itu terlaksana. Jadi guru 
yang ditugaskan pembimbingan hari itu harus dilaksanakan kewajibannya. Siswa harus 
dilayani dengan serius.5 
C. Pembentukan Kepribadian Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
 Membentuk kepribadian dan akhlak siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton perlu dibina sejak dini agar pendalaman dan pemahaman tentang agama tidak 
menjadi sesuatu yang baru. Perkembangan zaman dari zaman terus mengalami 
peningkatan yang memungkinkan meterka tidak sanggup beradaptasi, sehigga perlu 
pengamalan dan pendalaman nilai-nilai agama tertanam pada diri pribadi peserta didik 
agar mereka tidak mudah terombang ambing oleh situasi. 
                                              
4
Drs. La Fai (58) Kepala MIN 1 Buton, Wawancara, Lasalimu, 17 Oktober 2017   
5
Drs. La Fai (58) Kepala MIN 1 Buton, Wawancara, Lasalimu, 17 Oktober 2017  
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 Seiring berkembangnya zaman, maka Ance, S.Pd.I. mengatakan bahwa 
Sebetulnya pembentukan kepribadian siswa itu sebetulnya di mulai dari keluarga 
kemudian ditindak lanjuti di sekolah secara formalnya. Jadi kalau kedua pembentukan 
itu sudah terteapkan dengan seefisien mungkin menimbulkan kematangan anak itu.6 
 Kepribadian siswa sangat ditentukan oleh peranan guru dan orang tua peserta 
didik. Dapatkah terbentuk kepribadian siswa setelah diberikan pemahaman dan 
pengamalan nilai-nilai salat? 
 Menurut Ance, S.Pd.I. Penerapan kepribadian anak melalui pelajaran al-
Qur’an Hadits saya mulai menanamkannya sedini mungkin terhadap anak-anak kami 
melalui pelajaran-pelajaran yang telah ada disekolahkita menerapkan seperti apa iman 
kepada allah itu, jangan sampai tidak sesuai denagn pengamalannya, tergantung 
konteks pada hari itu juga kesehariannya mereka, pergaulannya dirumah, 
pengawasanya kami tidak hanya disekolah tetapi juga kami awasi sampai di 
masyarakat apakah mereka melaksanakan salat atau tidak.7 
D.  Peranan Salat dalam Membentuk Kepribadian Siswa 
 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa kepribadian siswa adalah kepribadian 
(baik sifat-sifat, sikap dan watak) yang dimiliki seseorang yang menganut agama 
Islam, yang seluruhnya diwarnai oleh ajaran-ajaran Islam. Juga telah dikemukakan 
bahwa perwujudan pribadi yang baik, terjadi dari pelaksanaan salat yang sempurna, 
sesuai dengan penggarisan al-Qur’an dan Sunnah. Artinya, ibadah salat yang 
                                              
6
Ance, S.Pd.I. (32) Kepala MIN 1 Buton, Wawancara, Lasalimu, 18 Oktober 2017   
7
Ance, S.Pd.I. (32) Kepala MIN 1 Buton, Wawancara, Lasalimu, 18 Oktober 2017  
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merupakan suatu kewajiban mutlak bagi setiap orang, baik laki-laki maupun 
perempuan, mempunyai peranan yang sangat besar dalam rangka pembentukan 
kepribadian bagi umat Islam. 
 Penjelasan Ernawati, S.Pd.I. berikut adalah Peranan salat sangat penting 
dalam pelaksanaan media pendidikan dan pengajaran  siswa MIN 1 Buton. Tanpa 
peranan salat yang kita ajarkan salat baik di teori maupun prakteknya, maka mereka 
bisa memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak-anak di kelas di bawahnya. 
Pelaksanaan salat nya dilakukan sebelum pulang sekolah kita bersama-sama 
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah.8 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah digambarkan bahwa dari media 
tulis, media cetak dan media lisan serta media elektronik, semuanya mengarah kepada 
pendewasaan berfikir anak dalam rangka pendalaman ajaran-ajaran Islam, yang intinya 
adalah peningkatan iman, takwa dan akhlak. 
 Ance, S.Pd.I. mengatakan Kita rasakan ketika mereka datang kemudian 
mereka menyapa salam terhadap gurunya, kemudian proses pengajaran agamanya juga 
mereka sudah mencium tangan gurunya pada saat masuk dikelas, ketemu dengan 
gurunya mereka menyapa salam, dan terkadang mereka secara jujur kepada kami kalau 
mereka tidak melaksanakan sslat di rumah termasuk kegiatan-kegiatan yang lain.9 
Oleh karena itu, maka dapatlah disimpulkan bahwa salat merupakan media 
pendidikan yang sangat efisien dan efektif, baik pendidikan kesehatan (jasmani dan 
                                              
8
Ernawati, S.Pd.I. (36) Guru Agama Fiqih, wawancara, Lasalimu, 17 Agustus 2017  
9Ance, S.Pd.I. (32) Guru Qur’an Hadits, wawancara, Lasalimu, 17 september 2017 
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rohani), maupun pendidikan kemasyarakatan (persatuan), serta pendidikan 
kedisiplinan dalam menggunakan waktu. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Shalat merupakan suatu ibadah yang pelaksanaannya diwajibkan kepada seluruh 
kaum muslimin dan muslimat dewasa, yang tidak dapat ditunda-tunda walau 
dalam keadaan yang gawat. Hal ini dikarenakan bahwa shalat merupakan jalur 
komunikasi antara hamba dengan Tuhannya, yang di dalamnya berisi pujian dan 
sanjungan serta pengagungan terhadap Allah, dan doa atau permohonan dari 
pelaksanaan shalat. 
2. Walaupun shalat itu sebagai kewajiban mutlak bagi segenap umat Islam, akan 
tetapi Allah dan Rasul-Nya memberikan keringanan dalam pelaksanaannya, sesuai 
dengan kondisi dari umat Islam itu. Jika sakit dan tidak bias berdiri, maka shalat 
dibolehkan melakukannya dengan cara duduk, atau berbaring, atau dengan malalui 
isyarat. Apabila umat Islam itu ada di antaranya yang sedang bepergian (musafir), 
maka dibolehkan menjama’ atau menjama’ sekaligus mengqasharnya. Adapun jika 
umat Islam itu dalam keadaan berperang, maka diringankan bagi mereka untuk 
melaksanakannya dengan cara sepakat demi serakaat secara bergantian sampai 
selesai. Artinya, dalam suatu pasukan, hendaknya membagi kelompok menjadi 
dua, yaitu satu kelompok melaksanakan shalat serakaat bersama-sama dengan 
imam sedangkan kelompok lainnya berjaga-jaga mengawasi musuh (lawan). 
Kalau sudah selesai serakaat, maka kelompok yang belum shalat menggantikan 
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kelompok yang sudah shalat satu rakaat, kemudian yang sudah selesai ini bertugas 
untuk mengawasi keadaan sekeliling, dan begitulah seterusnya sampai shalat itu 
selesai disempurnakan. 
3. Metode pengajaran ibadah shalat yang ditarapkan di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri I Buton adalah dengan cara memberikan praktek salat kepada anak-anak 
pada setiap hari Jum,at dengan tujuan untuk melati siswa untuk menumbuhkan 
kebiasaan melaksanakan salat. 
4. Kedudukan ibadah shalat dalam agama Islam menempati posisi yang lebih utama 
dari ibadah-ibadah lainnya. Hal ini terbukti bahwa di hari kiamat nanti, amalan 
yang pertama-tama diperiksa oleh Allah swt. adalah ibadah shalat. Apabila shalat 
dari seseorang itu sudah baik, maka baiklah atau diterimalah segala amalannya 
yang lain. Tetapi jika shalatnya ditolak, maka ditolak pulalah seluruh amalannya 
yang lain. Itulah sebabnya, sehingga shalat diwajibkan pelaksanaannya, artinya: 
kalau tidak dilaksanakan, maka orang mendapat dosa. Wajibnya shalat ini 
merupakan wajib ‘ain. 
5. Tujuan disyariatkannya ibadah shalat dalam agama Islam, adalah untuk 
menjadikan manusia itu agar senantiasa mengingat Allah dalam keadaan 
bagaimanapun, baik dalam keadaan berdiri, duduk maupun dalam keadaan 
berbaring. Di samping itu, shalat berfungsi sebagai sarana yang sangat efektif dan 
efisien untuk memperbaiki akhlak manusia. Jadi sasaran utama ibadah shalat itu 
adalah untuk mengingatkan manusia kepada   Allah   sebagai penciptanya dan 
untuk memperbaiki akhlak manusia. 
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6. Dalam ibadah shalat terdapat beberapa aspek pendidikan, sehingga shalat 
merupakan sarana pendidikan yang ideal, efektif dan efisien. Adapun aspek-aspek 
pendidikan tersebut, yaitu: aspek pendidikan jasmani dari gerakan lahiriah shalat, 
aspek pendidikan kedisiplinan dari pelaksanaan shalat tepat waktu (ash-Shalatu 
‘Ala Waqtiha), aspek pendidikan rohani dari penghayatan pelaksanaan shalat 
(shalat dengan khusyu’), aspek pendidikan persatuan dari pelaksanaan shalat 
menghadap satuarah yaitu Ka’bahatau Baitullah di Mekkah al-Mukarramah, serta 
yang terpenting adalah aspek pendidikan akhlak. Ringkasnya, shalat merupakan 
sarana yang sangat efektif dalam rangka membentuk kepribadian muslim. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Oleh karena tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk atau 
menyempurnakan akhlak anak didik di samping mencerdaskan dan 
mendewasakannya, maka disaranakan kepada segenap guru agama Islam, supaya 
menekankan kepada anak didiknya agar menjadikan ibadah shalat sebagai suatu 
kebutuhan dalam hidupnya. 
2. Bahwa shalat merupakan kewajiban  yang mutlak bagi setiap umat Islam.  
Oleh karena itu,  umat  Islam  harus mengetahui kaifiyat-  kaifiya shalat,  
Termasuk hal-hal yang diharamkan di dalamnya. Sehubungan dengan hal ini, 
maka disarankan kepada segenap guru agama di sekolah-sekolah, baik sekolah 
agama maupun sekolah umum, serta para ulama dan mubaligh, supaya lebih 
menekankan materi yang disampaikannya itu kepada masalah-masalah yang 
bersangkut paut dengan ibadah shalat. 
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3. Orang tua sebagai penanggungjawab penuh bagi masa depan anak-anaknya, 
termasuk masa depan keselamatan di akhirat nanti, maka disarankan agar para 
orang tua anak yang beragama Islam, melaksanakan kepada anak-anak mereka 
tentang kewajiban melaksanakan shalat, karena sesungguhnya shalat itu 
merupakan kewajiban yang telah ditetapkan waktu pelaksanaannya bagi tiap-tiap 
orang mukmin. 
4. Oleh karena ibadah shalat sebagai ibadah yang mampu mencegah pelakunya dari 
perbuatan-perbuatan yang mungkar, maka disarankan supaya para tokoh agama 
dan para pendidik agama serta para orang tua agar senantiasa membimbing dan 
mengawasi anak-anaknya dalam hal pelaksanaan shalat. 
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DATA INFORMAN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini; 
Nama   :  Drs. La Fai 
Tempat, Tgl Lahir       :  Waha, Tahun 1959 
Alamat                        :  Desa Lasalimu Kecamatan Lasalimu Selatan  
Hand phone                :   085241553280 
 
Menerangkan bahwa; 
Nama                            : La Hedi 
NIM                              : 80200214045 
Pekerjan                       : Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Fakultas/Prodi             : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam 
Asal Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Bahwa benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian/wawancara dengan 
kami, dalam rangka pengumpulan data untuk merealisasikan penelitian tesis yang berjudul 
“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
 
Demikianlah data informan ini diberikan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
     
Lasalimu, 7 November 2017 
Informan, 
 
 
Drs. La Fai 
 
 
  
DATA INFORMAN 
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“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kasus Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
 
Demikianlah data informan ini diberikan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
     
Lasalimu, 7 November 2017 
Informan, 
 
 
  
DATA INFORMAN 
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“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kasus Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
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Informan, 
 
 
 
  
DATA INFORMAN 
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NIM                              : 80200214045 
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Bahwa benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian/wawancara dengan 
kami, dalam rangka pengumpulan data untuk merealisasikan penelitian tesis yang berjudul 
“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
 
Demikianlah data informan ini diberikan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
     
Lasalimu, 7 November 2017 
Informan, 
 
 
 
 
 
 
DATA INFORMAN 
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Kepribadian Siswa (Studi Kasus Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
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Asal Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Bahwa benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian/wawancara dengan 
kami, dalam rangka pengumpulan data untuk merealisasikan penelitian tesis yang berjudul 
“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kasus Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
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DATA INFORMAN 
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Hand phone                : 
 
Menerangkan bahwa; 
Nama                            : La Hedi 
NIM                              : 80200214045 
Pekerjan                       : Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
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Bahwa benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian/wawancara dengan 
kami, dalam rangka pengumpulan data untuk merealisasikan penelitian tesis yang berjudul 
“Peranan Shalat sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa (Studi Kasus Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton)”. 
 
Demikianlah data informan ini diberikan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
     
Lasalimu, 7 November 2017 
Informan, 
 
 
 
 
 
 
Tabel . 2 
Daftar Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton     
Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton 
 
NO NAMA 
 
JABATAN 
 
1 Drs. La Fai Kepala Madrasah 
2 Hartina, S.Pd.I. Waka Kurikulum 
3 La Deke, S.Pd. Guru Kelas VI 
4 La Hedi, S.Pd.I. Guru Akidah Akhlak 
5 Zamilah , S.Pd.SD. Guru Kelas III.B 
6 Sumarni, S.Pd. Guru  Kelas I 
7 Ernawati, S.Pd.I. Guru  Fiqih 
8 Nurnia Ali Guru  Kelas III.A 
9 Rosfilna S., S.Pd. Guru Kelas II 
10 Ance, S.Pd.I. Guru al-Qur’an Hadits 
11 Sukmawati, S.Pd.I. Guru Kelas V.A 
12 Wa Maasa, S.Pd.I. Guru Kelas IV 
13 Feni Iriani, S.Pd. Guru Kelas V.B 
14 M. Gafaruddin Guru  Bahasa Arab 
15 Awalia, S.Pd.I. Guru 
16 L.M. Alfia Tahir, S.Pd. TU 
17 Abdul Rasyid Arifin  Operator 
18 Harniati K Staf TU 
19 Trisoian Satpam 
20 Iwan P Cleaning Service 
 
Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, tanggal 15 Oktober 
2017 
 
  
 
 
TATA TERTIB SISWA MADRASAH ITBIDAIYAH NEGERI 1 BUTON 
 
1. Siswa harus datang di Sekolah selambat-lambatnya 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai. 
2. Semua siswa wajib melaksanakan semutlis( sepuluh menit untuk taman 
dan Sekolah. 
3. Ruang kelas sudah selesai dibersihkan oleh petugas piket harian 
berikutnya sebelum pulang Sekolah. 
4. Siswa selambat-lambatnya 5 menit setelah bel  tanda masuk berbunyi 
sudah duduk di kursi masing –masing. 
5. Sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar agar siswa diwajibkan 
berdoa. 
6. Dalam mengikuti pelajaran siswa dilarang meniggalkan kelas tanpa seizin 
guru yang mengajar dan diperbolehkan hanya satu kali. 
7. Siswa hanya diberi izin meninggalkan Sekolah hanya 3 hari dan 
sebelumnya harus memberikan  surat pemberitahuan. 
8. Jika siswa berhalangan hadir ke Sekolah disebabkan sakit atau hal-hal lain 
diwajibkan memberikan informasi. jika dalam tiga hari tidak memberikan 
informasi maka akan diberi skor 1 minggu tidak diizinkan  masuk Sekolah 
tanpa syarat. 
9. Siswa setiap hari harus berpakaian seragam rapi, sopan, dan bersih sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, dan bila berpakaian diluar ketentuan akan 
dirampas menjadi milik sekolah. 
 
Sumber data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, Tanggal 15 
Oktober 2017. 
 
 
 
10. Siswa dilarang membuat suasana gaduh,  ribut,  dan resah didalam kelas 
maupun lingkungan Sekolah. 
11. Siswa dilarang membawa Majalah, Novel, Buku-buku porno, Senjata 
tajam, obat-obatan terlarang dan minuman keras di lingkungan Sekolah. 
12. Siswa dilarang berambut panjang/gondrong, berkuku panjang, memakai 
cat kuku dan memakai perhiasan emas atau aksesoris lainnya selain 
ketentuan sekolah. 
13. Siswa wajib memelihara dan menjaga kebersihan, kerapian, keamanan, 
keserasian, kerukunan, di lingkungan Sekolah. 
14. Siswa dilarang memakai jaket dan topi didalam kelas 
15. Siswa dilarang makan minum didalam kelas. 
16. Ketua kelas melapor kepada guru piket jika guru yang mengajar tidak 
hadir. 
17. Siswa diwajibkan membuang sampah  pada tempatnya 
18. Siswa dilarang merubah, memalsukan nilai rapor, tanda tangan  orang 
tua/wali, wali kelas, dan Kepala Sekolah. 
 
 
 
 
 
  
Sumber data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, Tanggal 15 
Oktober 2017. 
 
 
TATA TERTIB GURU DAN PEGAWAI   
MADRASAH ITBIDAIYAH NEGERI 1 BUTON 
 
A. TATA TERTIB GURU 
- Kewajiban 
1. Wajib menjaga kode etik keguruan 
2. Wajib hadir 10 menit sebelum KBM dimulai bagi guru dan 30 menit bagi 
Wakasek dan staf. 
3. Wajib menggunakan seragam  guru yang telah di tentukan 
4. Berpenampilan rapi dan sopan 
5. Wajib melakukan finger datang 
6. Masuk dan keluar kelas tepat waktu 
7. Memberitahukan kepada Kepala Madrasah bila berhalangan hadir dan 
menyampaikan tugas untuk siswa. 
8. Menyiapkan program pembelajaran pada awal tahun pelajaran. 
9. Menyerahkan perangkat pembelajaran pada setiap awal semester dan 
akhir tahun pelajaran. 
10. Turut mengamankan kebijakan kepala Madrasah. 
11. Membantu menegakkan disiplin Madrasah 
12. Peduli terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah 
13. Tidak merokok didalam kelas pada saat mengajar kecuali di tempat yang 
telah di tentukan. 
14. Menjalin hubungan keluargaan sesama warga Madrasah 
15. Memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi 
16. Siap melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan Madrasah 
Sumber data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, Tanggal 15 
Oktober 2017. 
 
 
17. Memberi laporan pelaksanaan tugas yang telah dilaksanakan kepada 
Kepala Madrasah. 
- Larangan. 
1. Dilarang meninggalkan kelas pada waktu mengajar tanpa izin atasan 
2. Dilarang melakukan hal-hal yang dapat menurunkan martabat Madrasah. 
3. Dilarang mengunakan barang-barang milikMadrasah untuk  kepentingan 
pribadi tanpa seizin Kepala Madrasah. 
B. TATA TERTIB PEGAWAI 
- Kewajiban 
1. Mentaati ketentuan kerja 
2. Melakukan finger datang 
3. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan penuh 
pengabdian,, kesadaran dan penuh tanggung jawab. 
4. Memberikan pelayan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat sesuai 
bidang tugas masing-masing. 
5. Dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif 
6. Berpakaian rapi dan sopan 
7. Mentaati perintah kedinasan dari atasan 
8. Saling menghormati sesama pegawai dan guru 
9. Menjaga nama baik profesi dan organisasi Madrasah 
10. Dapat menyimpan rahasia Negara/Madrasah. 
11. Jika tidak masuk kerja harus  seizin atasan. 
 
Sumber data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, Tanggal 15 
Oktober 2017. 
 
 
- Larangan  
1. Dilarang meninggalkan tempat tugas tanpa izin atasan 
2. Dilarang  melakukan hal-hal yang dapat menurunkan martabat Madrasah 
3. Dilarang menggunakan barang-barang milik Madrasah untuk 
kepentingan pribadi tanpa izin Kepala Madrasah. 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton, tanggal 15 Oktober 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA  
A. PEDOMAN OBSERVASI  
1. Letak dan keadaan Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton 
2. Kondisi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton Kecamatan Lasalimu Selatan 
Kabupaten Buton 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton Kecamatan 
Lasalimu Selatan Kabupaten Buton 
2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton Kecamatan Lasalimu 
Selatan Kabupaten Buton 
3. Keadaan Guru dan Karyawan  dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton 
4. Keadaan Fasilitas dan Sarana dan Prasarana  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton 
C.  PEDOMAN  WAWANCARA 
1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton  
a. Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam penanaman sifat amanah 
pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton Kecamatan 
Lasalimu Selatan ? 
 
 
b. Pendekatan-pendekatan apa  yang dilakukan oleh guru Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton dalam hal penanaman sifat amanah pada 
peserta didik atau siswa? 
c. Bagaimana cara yang dilakukan kepala Madrasah dalam proses 
peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
d. Bagaimana pendapat kepala Madrasah tentang sifat kejujuran (amanah)? 
e. Salah satu sifat amanah yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton adalah adil, menurut Bapak Adil seperti apa bentuknya? 
f. Bagaimana pola penanaman sifat amanah pada peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton  ? 
g. Bagaimana implikasi  dari pola penanaman sifat amanah secara terpadu 
tersebut? 
h. Apakah semua guru mampu menanamkan sifat amanah dalam satuan 
pelajaran yang dibuatnya? 
i. Apakah  hasil/ manfaat  dari  penanaman  sifat  amanah pada peserta 
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
j. Apakah ada siswa yang melanggar aturan yang berlaku di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
k. Sanksi apa yang diberikan kepada warga Madrasah terutama siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah? 
l. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penanaman sifat amanah 
pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
 
 
m. Apa yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam usaha peningkatan  
kualitas bawahannya  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
n. Seperti apa kebijakan-kebijakan Bapak dalam Manajemen pengelolaan 
lembaga Madrasah ini? 
o. Bagaimana upaya yang dilakukan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton dalam penanaman sifat amanah pada peserta didik? 
2.  Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
a. Bagaimana peran dan perhatian  kepala Madrasah kepada bawahannya di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
b. Bagaimana kebijakan-kebijakan Kepala Madrasah dalam dalam 
manajemen pengelolaan lembaga Madrasah? 
c. Pendekatan-pendekatan apa yang dilakukan oleh guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton dalam pola penanamann sifat amanah pada 
peserta didik? 
d. Dari beberapa pendekatan yang dilakukan, pendekatan apa yang efektif 
terhadap pola pananaman sifat amanah pada peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten 
Buton? 
e. Bagaimana Intervensi lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
pada anak didik terhadap penanaman sifat amanah? 
f. Bagaimana peran guru dalam penanaman sifat amanah pada peserta 
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
 
 
g. Bagaimana upaya yang dilakukan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton dalam penanaman sifat amanah pada peserta didik? 
h. Apakah ada anak yang tidak mau melaksanakan program kelas? 
D. Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
a. Bagaimana pandangan komite Madrasah tentang Guru di Indonesia 
khususnya Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
b. Bagaimana cara yang dilakukan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Buton agar proses belajar mengajar berjalan efektif? 
c. Dalam pendidikan sifat- sifat apa yang harus dimiliki pendidik agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai? 
d. Bagaimana menurut komite Madrasah tentang tentang siswa-dan siswi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton? 
e. Perilaku seperti apa itu? 
f. Apa solusi dari masalah ini khususnya bagi lembaga Madrasah sebagai 
tempat tempat bagi mereka menimbah ilmu? 
g. Apa hasil atau manfaat bagi anak dimasyarakat terhadap penanaman sifat 
amanah diMadrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
E. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
a. Bagaimana interaksi siswa dengan guru didalam kelas? 
b. Bagaimana sikap siswa ketika ada pertanyaan dari guru? 
c. Sebelum melaksanakan kegiatan OSIS apa yang dilakukan oleh pengurus 
OSIS? 
 
 
d. Kaitannya dengan Penanaman sifat Amanah di Madrasah ini, sifat-sifat 
apa saja yang sering di sampaikan oleh guru? 
e. Bagaimana kalau  pelanggaran yang dilakukan siswa itu sudah masuk 
pelanggaran berat ? 
f. Apakah selama ini sudah ada siswa yang dikeluarkan dari Madrasah ini 
karena pelanggaran tersebut.? 
g. Apa manfaat yang dirasakan dari penanaman sifat amanah ini di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 
Transkip  Wawancara 
Nama informan : Drs. La Fai 
Hari/ Tanggal :  Sabtu/14 Oktober 2017 
Waktu   : 09. 00 WITA 
Tempat wawancara : Ruang Kepala Madrasah 
 
No  Materi Wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana peran  Bapak sebagai 
Kepala Madrasah menjadikan 
salat sebagai media pendidikan 
dan pengajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton ? 
 
Saya berusaha semaksimal mungkin 
untuk proses pendidikan dan 
pembimbingan siswa terus ada 
utamanya ibadah salat karena dengan 
salat akan membentuk pola pikir, 
perilaku dan akhlak peserta didik baik 
di rumah maupun di sekolah. Dan 
itulah gambaran anak Madrasah 
bahwa anak madrasah itu calon Imam 
masa depan dan calon pemimpin 
organisasi Madrasah, memang 
landasan agama yang utama adalah 
bentuk pengabdian diri sebagai 
“Khalifah fil Ardhi,” landasan ini 
merupakan bentuk kongrit dari 
penanaman sifat-sifat amanah 
2. Pendekatan-pendekatan apa  
yang dilakukan oleh Bapak 
sebagai Kepala Madrasah 
Ibtidaiyaj Ngeri 1 Buton 
pelaksanaan salat yang 
dilakukan oleh 
guru/pembimbingnya dalam 
setiap harinya? 
 
Salah satu pendekatan yang dilakukan 
adalah pendekatan kontroling. Artinya 
bahwa saya terus menerus mengontrol 
dan mengawasi guru/pembimbing 
siswa dalam setiap pelaksaan salat 
zuhur itu terlaksana. Jadi guru yang 
ditugaskan pembimbingan hari itu 
harus dilaksanakan kewajibannya. 
Siswa harus dilayani dengan serius. 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP  WAWANCARA 
Nama Informan : Ance, S.Pd.I. 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 22 Agustus 2017.  
Waktu   : 10.00 WITA 
Tempat Wawancara : di Madrasah Ibtidaiyanh Negeri 1 Buton  
No Pertanyaan Jawaban 
1. A. Bagaimana pembentukan 
kepribdian siswa di MIN 1 
Buton terkait bapak sebagai 
guru Mata Pelajaran al-Qur’an 
Hadits? 
 
Sebetulnya pembentukan kepribadian 
siswa itu sebetulnya di mulai dari 
keluarga kemudian ditindak lanjuti di 
sekolah secara formalnya. Jadi kalau 
kedua pembentukan itu sudah 
terteapkan dengan seefisien mungkin 
menimbulkan kematangan anak itu. 
2.  Apaka sudah terbentuk 
kepribadian peserta didiknya? 
 
Penerapan kepribadian anak melalui 
pelajaran al-Qur’an Hadits saya mulai 
menanamkannya sedini mungkin 
terhadap anak-anak kami melalui 
pelajaran-pelajaran yang telah ada 
disekolahkita menerapkan seperti apa 
iman kepada allah itu, jangan sampai 
tidak sesuai denagn pengamalannya, 
tergantung konteks pada hari itu juga 
kesehariannya mereka, pergaulannya 
dirumah, pengawasanya kami tidak 
hanya disekolah tetapi juga kami awasi 
sampai di masyarakat apakah mereka 
melaksanakan salat atau tidak. 
3. Kaitannya dengan Penanaman 
sifat amanah di Madrasah ini, 
sifat-sifat apa saja yang sering 
disampaikan oleh guru? 
 
Pada saat apel pagi  bahkan sebelum 
mengajar guru sering menyampaikan 
kepada kami untuk selalu menjunjung 
tinggi amanah atau kejujuran, karena 
kejujuran itulah kunci dari sebuah 
keberhasilan. Kemudian adil, dan 
musyawarah. 
4. Apakah siswa bapak sebagai 
guru al-Qur’an Hadits sudah 
dapat memberikan cerminan 
anak-anak yang baik akhlaknya, 
sudah terbentuk diri pribadi baik 
terhadap sesamanya maupun 
lingkungannya? 
Kita rasakan ketika mereka datang 
kemudian mereka menyapa salam 
terhadap gurunya, kemudian proses 
pengajaran agamanya juga mereka 
sudah mencium tangan gurunya pada 
saat masuk dikelas, ketemu dengan 
gurunya mereka menyapa salam, dan 
 
 
 
 
terkadang mereka secara jujur kepada 
kami kalau mereka tidak melaksanakan 
sslat di rumah termasuk kegiatan-
kegiatan yang lain. 
5. Apakah merupakan bentuk 
penilaian perilaku,bapak sebagai 
guru al-Qur’an Hadits 
bagaimana itu pak? 
Apalah gunanya kita mengejar prestasi 
kalau nilai-nilai penerapan itu tidak 
ada. Aktualisasi penerapan nilai-nilai 
akhlak itu merosot, nilai-nilai Imtaknya 
kita genjot. 
 
  
 
 
TRANSKRIP  WAWANCARA 
 
Nama Informan :  Ernawati, S.Pd.I. 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 23 Agustus 2017.  
Waktu   :  08.30 WITA 
Tempat Wawancara :  di Madrasah Ibtidaiyanh Negeri 1 Buton  
No Pertanyaan Jawaban 
1. B. Bagaimana peranan salat 
sebagai media pembentukan 
kepribadian siswa di MIN 1 
Buton menurut Guru Fiqih? 
 
Peranan salat sangat penting dalam 
pelaksanaan media pendidikan dan 
pengajaran  siswa MIN 1 Buton. Tanpa 
peranan salat yang kita ajarkan salat 
baik di teori maupun prakteknya, maka 
mereka bisa memberikan contoh 
perilaku yang baik kepada anak-anak 
di kelas di bawahnya. Pelaksanaan 
salat nya dilakukan sebelum pulang 
sekolah kita bersama-sama 
melaksanakan salat zuhur secara 
berjamaah.  
2.  Bagaimana keterliban siswa 
terhadap pelaksanaan salat di 
sekolah? 
 
Alhamdulillah cukup memuaskan. 
Salat ini di fokuskan kepada kelas II 
sampai kelas 6 mereka menunggu 
waktu salat zuhur kalau mereka sudah 
selesai pembelajarannya. Kadang juga 
anak-anak bertindak imam memimpin 
teman-temannya. 
3. Apakah pelaksanaan salat 
dibimbing oleh gurunya dan 
tepat waktu pelaksaannya? 
 
Ia kita bimbing kalau sudah tiba jam 
pelaksanaanya. Jadi motivasi dan 
semangat siswa luar biasa tingakat 
kedisiplinannya sudah cukup nampak 
4. Apakah kepribadian dan tingkah 
laku siswa sudah ada 
perubahan? 
 
 
Alhamdulillah ada perubahan 
dibandingkan sebelumnya tergantung 
tingkatan pengertahuannya.seperti 
kelas 6 sudah bisa member pelajaran 
tingkah laku baik trerhadap kelas di 
bawahnya  
5. Apakah salat perlu di lakukan di 
sekolah bu sebagai bentuk 
pembinaan? 
Sangat perlu karena salat dapat 
mencegah perbuatan keji dan jahat. 
 
 
 
TRANSKRIP  WAWANCARA 
 
Nama Informan :  Wa Salima 
Hari/Tanggal  :  Kamis, 24 Agustus 2017.  
Waktu   :  09.30 WITA 
Tempat Wawancara :  di Madrasah Ibtidaiyanh Negeri 1 Buton  
No Pertanyaan Jawaban 
1. C. Bagaimana peran salat apakah 
dapat menjadi media pendidikan 
dan pengajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Buton 
menurut ibu sebai orang tua 
murid? 
 
Betul salat dapat menjadi media karena 
anak saya ada perubahan dari 
sebelumnya. Seperti anak saya sudah 
rajin, sopan dan tidak menjadi pengusil 
adik-adiknya.   
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